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MOTTO DAN HALAMAN PERSEMBAHAN  

 

٧-فإَذَِا فزََغْتَ فاَوصَبْ  -٦-إنَِّ مَعَ الْعُسْزِ يسُْزاً   

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 

selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) 

yang lain (Q.S. al-Insyirah 6-7)”. 

“Allah selalu disisimu Insya Allah ada jalan jangan menyerah tak ada yang 

perlu ditakuti kecuali takut kepada Allah” 

 

Dengan penuh rasa syukur, skripsi ini aku persembahkan untuk mereka yang 

paling aku kasihi dan mengasihiku. 

 Bapak Jumadi dan Ibu Nelyati yang selama ini tak pernah lelah menabur 

kasih, memberiku semangat serta arahan agar selalu bangkit dan maju 

dalam menjalani hidup. Terimakasih atas segala kesabaran, ketangguhan, 

pengorbanan serta tetes peluh, air mata bahkan darah yang kalian 

kucurkan sehingga aku bisa sampai di titik ini. 

 Kakak-kakak terhebatku, kak Abdul Ghofur, kak Gufron Haq, dan Kak 

Muhammad Rudini yang selama ini selalu menjadi tempat berbagi cerita. 

Kalian mengajarkanku banyak hal tentang kesabaran, kedewasaan serta 

ketangguhan dalam menjalani pasang surut kehidupan  



 
 

KATA PENGANTAR 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

Alhamdulillah, puji syukur bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan 
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Di Madrasah Ibtida’iyah Ma’had Islamy Palembang”. Shalawat dan salam semoga 

senantiasa tercurahkan kepada junjungan dan tauladan kita Nabi akhiru zaman 

Muhammad SAW, keluarga serta para sahabatnya dengan harapan semoga kita 

mendapatkan Syafa’at di hari akhir nanti. 

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan (S.Pd.) pada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Raden Fatah Palembang. Sehubungan dengan selesainya penyusunan skrip ini, 

penulis menyadari banyak mengalami kesulitan dan hambatan, namun berkat 

pertologan Allah SWT, serta bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak, akhirnya 

penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Untuk itu, penulis sampaikan 

rasa terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya kepada yang terhormat:. 

1. Bapak Prof. Drs. H. Sirozi, MA, Ph.D. Selaku Rektor UIN Raden Fatah 

Palembang, yang telah memberikan kesempatan kepada saya untuk menjadi 

bagian di Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang dan memberikan 

kebijakan-kebijakan yang mendukung perkuliahan saya. 

2. Bapak Dr. H. Kasinyo Harto, M.Ag selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
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PGMI UIN Raden Fatah Palembang. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi masalah rendahnya hasil belajar siswa dalam 

pelajaran PKN kelas V MI Ma’had Islamy Palembang, adapun judul skripsi yang 

akan dibahas ialah “Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Point Counter-

Point Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pkn Kelas V Di 

Madrasah Ibtida’iyah Ma’had Islamy Palembang” Masalah yang diteliti dalam 

skripsi ini adalah bagaimana penerapan Strategi pembelajaran Point Counter-Point 

pada mata pelajaran PKN?. Bagaimana hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 

penerapan trategi pembelajaran Point Counter-Point pada mata pelajaran PKN?. Dan 

bagaimana pengaruh trategi pembelajaran Point Counter-Point terhadap hasil belajar 

siswa?. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas V MI Ma’had Islamy 

Palembang yang berjumlah 26 orang siswa, dalam penelitian ini semua populasi 

dijadikan sampel. Penelitian merupakan jenis penelitian eksperimen dengan 

pendekatan kuantitatif, teknik pengumpulan data dokumentasi, wawancara, dan tes, 

dalam penelitian kelas V yang menjadi sampel penelitian yang berjumlah 26 orang. 

Hasil penelitian ini dihitung degan rumus TSR, presentase, dan korelasi Product 

Moment. Nilai Pre-test siswa kategori tertinggi sejumlah 5 (19,38%) sedangkan siswa 

yang mendapatkan nilai sedang berjumlah 17 (65,38%) sementara siswa yang 

mendapatkan nilai rendah berjumlah 4 orang siswa (15,38%), sedangkan untuk nilai 

Post-test siswa yang mendapatkan nilai tertinggi sejumlah 6 orang siswa (23,07%), 

kategori nilai sedang ada 16 orang siswa (61,54%), dan kategori nilai rendah ada 4 

orang siswa (15,38%). Berdasarkan analisis data dengan menggunakan rumus 

korelasi product moment ternyata didapatkan rxy atau fhitung > nilai rtabel untuk α 5% 

dan α 1% atau 0,388<0,575>0,496 sehingga Ho : ρ > 0 ditolak dan Ha : ρ > 0 diterima. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

pengaruh penerapan strategi pembelajaran Point Counter-Point terhadap hasil belajar 

siswa kelas V pada mata pelajaran PKN di MI Ma’had Islamy Palembang. Adapun 

korelasi dalam penelitian ini termasuk ke dalam korelasi tinggkat agak rendah, yakni 

berada pada rentang 0,400 sampai dengan 0,600. Kesimpulan yang dapat ditarik 

ialah, keberhasilan siswa didalam proses belajar mengajar dipengaruhi oleh strategi 

pembelajaran yang telah diterapkan didalam pembelajaran yang berlangsung.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia. Pendidikan selalu mengalami 

perubahan, perkembangan, dan perbaikan sesuai dengan perkembangan di segala 

bidang kehidupan. Perubahan dan perbaikan dalam bidang pendidikan meliputi 

berbagai komponen yang terlibat di dalamnya baik itu pelaksana pendidikan di 

lapangan (kompetensi guru dan kualitas tenaga pendidik), mutu pendidik, perangkat 

kurikulum, sarana prasarana pendidik dan mutu manajemen pendidikan termasuk 

perubahan dalam metode dan strategi pembelajaran yang lebih inovatif. Sebagaimana 

firman Allah SWT dalam surah Al-Mujadilah ayat 11 yang berbunyi: 

ُ  يفَْسَحِ  فاَفْسَحُىا الْمَجَالسِِ  فيِ تفَسََّحُىا لكَُمْ  قيِلَ  إذَِا آمَىىُا الَّذِيهَ  أيَُّهاَ ياَ  قيِلَ  وَإذَِا لكَُمْ  اللَّّ

ُ  يزَْفعَِ  فاَوشُزُوا اوشُزُوا ُ  دَرَجَات   الْعِلْمَ  أوُتىُا وَالَّذِيهَ  مِىكُمْ  آمَىىُا الَّذِيهَ  اللَّّ  تعَْمَلىُنَ  بمَِا وَاللَّّ

  خَبيِز  

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah 

akan Memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah 

kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan Mengangkat (derajat) orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

beberapa derajat. Dan Allah Maha Teliti apa yang kamu kerjakan. (QS.Al-

Mujadilah:11)
1
 

 

                                                           
1
 Halim, Al-quran Al-Karim dan Terjemahannya Edisi Keluarga, (Surabaya: Kementrian 

Agama Republik Indonesia, 2013), hlm. 543 
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Dari ayat diatas maka jelaslah bahwa ayat ini menegaskan bahwa pendidikan itu 

sangatlah penting karena sesungguhnya manusia itu lebih tinggi derajatnya dari pada 

Makhluk Allah yang lain karena sesungguhnya manusia mempunyai akal pikiran, 

dengan akal itulah Allah SWT menyuruh manusia untuk selalu mencari ilmu, karena 

ilmu itu sangat penting dalam kehidupan baik itu pendidikan formal atau non formal, 

dan Alla akan meninggikan derajat orang-orang yang mempunyai ilmu pengetahuan.
2
 

Sekolah melakukan upaya-upaya untuk meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan kesadaran warga sekolah tentang nilai-nilai lingkungan hidup dan 

mampu mengubah prilaku dan sikap warga sekolah untuk menuju lingkungan hidup 

yang sehat.
3
 Tujuannya ialah membantu peserta didik belajar di lingkungan sehingga 

memberi kemudahan bagi peserta didik yang belajar. Dalam proses pembelajaran 

bukan hanya guru dan peserta didik saja berperan di dalamnya melainkan mencakup 

semua kejadian maupun kegiatan yang mungkin mempunyai pengaruh langsung pada 

proses belajar mengajar.  

Keberhasilan seorang pendidik atau guru dalam menyampaikan suatu materi 

pelajaran, tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuannya dalam menguasai materi 

yang akan disampaikan.
4
 Salah satunya adalah dengan menggunakan sebuah strategi 

dalam menyampaikan pembelajaran. 

                                                           
2
 Listiawati, Tafsir Ayat-ayat Pendidikan (Tafsir al-ayat Al-Tarbawiy), (Palembang: Rafah 

Press) hlm. 173 
3
 Rohiat, Manajemen Sekolah, (Bandung: PT Refika Aditama, 2012) hlm. 62 

4
 Rusmaini, Ilmu Pendidikan, (Palembang: Grafika Telindo Press, 2014) hlm. 69 
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Sebuah proses pembelajaran mutlak diperlukan adanya sebuah strategi 

pembelajaran. Hal ini dimaksudkan agar pembelajaran tidak berlangsung, 

‟seadanya‟. Pembelajaran haruslah berlangsung dengan terencana. Seharusnya dalam 

pelaksanaan pembelajaran peserta didik dapat mengetahui manfaat mereka belajar. 

Untuk itu, guru perlu memunculkan minat dan rasa ingin tahu, serta kepercayaan diri 

peserta didik dalam belajar. Hal-hal seperti ini menjadi kebutuhan dasar untuk peserta 

didik dan menjadi pertimbangan bagi guru dalam memilih dan menentukan strategi 

pembelajaran.  

Strategi apapun dapat digunakan pada mata pelajaran PKn, apabila strategi 

tersebut sesuai dengan materi yang diajarkan. Dalam proses pembelajaran PKn 

strategi pembelajaran merupakan hal yang penting bagi seorang guru, karena dengan 

mempertimbangkan kemampuan peserta didik dalam memahami materi pelajaran, 

disamping itu pertimbangan lainnya seperti bahan pelajaran dan karakter peserta 

didik merespon pembelajaran. 

Pendidikan kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang digunakan sebagai 

wahana untuk mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar 

pada budaya bangsa Indonesia. Nilai luhur dan moral ini diharapkan dapat 

diwujudkan dalam bentuk prilaku kehidupan siswa sehari-hari, baik sebagai individu 

maupun anggota masyarakat, dan makhluk ciptaan Tuhan yang maha Esa, yang 

merupakan usaha untuk membekali siswa dengan pengetahuan dan kemampuan dasar 

berkenaan dengan hubungan antar warga dengan negara serta pendidikan 
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pendahuluan bela negara agar menjadi warga negara yang dapat diandalkan oleh 

bangsa dan Negara.
5
 

Dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), materi contoh-

contoh perilaku dalam menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia 

seringkali menjadi pelajaran yang membosankan. Karena selama ini pelajaran PKn 

hanya menjadi pelajaran hapalan saja sehingga peserta didik tidak tertarik dan malas 

untuk mengikuti proses pembelajaran dan tidak bisa terlibat aktif dikelas. Hal ini 

membuat siswa tidak termotivasi untuk ikut aktif pada saat proses pembelajaran 

berlangsung, padahal mata pelajaran PKn ini sangat penting untuk diketahui oleh 

siswa yaitu untuk membentuk watak atau karakteristik warga negara yang baik. 

Oleh karena itu proses pembelajaran pada tingkat SD/MI membutuhkan 

kesabaran dan kreatifitas guru. Jika proses pembelajaran pendidikan 

kewarganegaraan (PKn) di SD/MI hanya menggunakan strategi konvensional 

tentunya peserta didik akan merasa jenuh. Terkadang apa yang disampaikan oleh 

guru tidak bisa diterima oleh peserta didik dengan baik. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti di MI Ma’had Islamy Palembang pada mata 

pelajaran PKn, diketahui bahwa:  

1. Siswa kurang memperhatikan guru pada saat proses pembelajaran  

2. Guru kurang pandai memilih strategi yang menimbulkan keaktifan siswa 

untuk semangat mengikuti pelajaran  

                                                           
5
 Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana, 

2013). hlm. 225 
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3. Rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKN 

4. Guru kurang memahami tentang perlunya strategi yang bervariasi dalam 

proses pembelajaran  

Berdasarkan hasil observasi peneliti di Mi Ma’had Islamy Palembang rendahnya 

hasil belajar siswa kelas V, yang dilihat dari nilai ulangan siswa yang berjumlah 26 

siswa, hasil belajar siswa masih rendah. Rendahnya hasil belajar ditandai dengan 

sedikitnya yang memenuhi KKM dengan nilai minimal 75, hanya 4 yang mencapai 

KKM dan siswa lainnya masih dibawah KKM. 

Maka dari itu perlunya guru dalam meningkatkan hasil belajar Salah satu bentuk 

kreatifitas guru dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan (PKn) adalah 

dengan menggunakan strategi point counter-point. Strategi ini tentunya akan 

membantu tercapainya tujuan pembelajaran, karena dengan strategi ini peserta didik 

dikelas tidak hanya mendengarkan penjelasan dari guru saja akan tetapi peserta didik 

diajak untuk berfikir kreatif dan inovatif. 

Strategi Point Counter-Point (debat pendapat) tak hanya terbatas pada aspek 

intelektual saja, tetapi akan mendorong siswa agar mereka bisa berkembang secara 

keseluruhan yaitu mendorong agar siswa dapat menghargai pendapat orang lain, 

mendorong siswa agar berani mengeluarkan gagasan atau ide-ide yang orisinil, 

mendorong siswa untuk bersikap jujur, tenggang rasa dan lain sebagainya. Melalui 

strategi ini bisa mengembangkan ketiga ranah pada peserta didik yaitu pada ranah 

afektif (sikap), psikomotor (keterampilan), dan ranah kognitif (pengetahuan). 
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Dari latar belakang diatas dan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan 

penerapan Strategi Poin Counter-Point (debat pendapat) dalam membantu 

meningkatkan hasil belajar siswa, maka penulis mengkaji dan meneliti permasalahan 

tersebut dengan judul : PENGARUH PENERAPAN STRATEGI 

PEMBELAJARAN POINT COUNTER-POINT TERHADAP HASIL BELAJAR 

SISWA PADA MATA PELAJARAN PKN KELAS V DI MADRASAH 

IBTIDA’IYAH MA’HAD ISLAMY PALEMBANG. 

B. PERMASALAHAN 

1. Identifikasi Masalah 

a. Siswa kurang memperhatikan guru pada saat proses pembelajaran  

b. Guru kurang pandai memilih strategi yang menimbulkan keaktifan siswa 

untuk semangat mengikuti pelajaran  

c. Rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKN 

d. Guru kurang memahami tentang perlunya strategi yang bervariasi dalam 

proses pembelajaran  

2. Pembatasan Masalah 

Agar masalah yang diteliti tidak terlalu luas dan merambah kemasalah lain 

perlu adanya pembatasan yaitu dengan menggunakan Strategi Point Counter-

Point Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V Mata Pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) dengan materi contoh-contoh perilaku dalam menjaga 

keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan hasil belajar disini 

dimaksudkan keranah Kognitif saja. 
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3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, permasalahan yang 

dapat dirumuskan adalah : 

a. Bagaimana Penerapan Strategi Pembelajaran Point Counter-Point pada 

Mata Pelajaran PKN Kelas V di MI Ma’had Islamy Palembang ? 

b. Bagaimana Hasil Belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkannya 

Strategi Pembelajaran Point Counter-point Mata Pelajaran PKN Kelas V  

Di MI Ma’had Islamy Palembang ? 

c. Bagaimana Pengaruh Strategi Pembelajaran Point Counter-Point terhadap 

Hasil Belajar Siswa pada mata Pelajaran PKn Kelas V di MI Ma’had 

Islamy Palembang ? 

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian ini untuk menjawab dari permasalahan yang ada dalam 

rumusan masalah. Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui Penerapan Strategi Pembelajaran Point Counter-Point 

pada Mata Pelajaran PKN Kelas V di MI Ma’had Islamy Palembang. 

2. Untuk mengetahui Hasil Belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkannya 

Strategi Pembelajaran Point Counter-point Mata Pelajaran PKN Kelas V  Di 

MI Ma’had Islamy Palembang. 

3. Untuk mengetahui Pengaruh Strategi Pembelajaran Point Counterpoint 

terhadap Hasil Belajar Siswa pada mata Pelajaran PKn Kelas V di MI Ma’had 

Islamy Palembang. 
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Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan berguna bagi insan akademis dan 

menambah wawasan dan memperkaya pengetahuan tentang Strategi yang 

digunakan seorang guru dalam mengajar.  

2. Secara praktis penelitian ini bisa bermanfaat bagi:  

a. Bagi peneliti, peneliti ini bisa bermanfaat untuk menambah pengetahuan 

kita dalam memilih dan menggunakan strategi untuk proses pembelajaran 

dan bisa menerapkan dengan baik. 

b. Bagi guru: seorang guru bisa mempelajari tentang strategi dan menjadi 

pedoman yang bisa diterapkan agar setiap tujuan dari pembelajaran bisa 

tercapai.  

D. KAJIAN PUSTAKA 

Kajian pustaka maksudnya adalah menyajikan hasil penelitian terdahulu yang 

telah dilakukan oleh mahasiswa, diketahui melalui pemeriksaan terhadap judul 

penelitian diperpustakaan untuk mengetahui apakah permasalahan penulis teliti sudah 

ada mahasiswa yang meneliti atau membahas. Namun sudah ada pembahasan 

terhadap tema permasalahan ini sebagai berikut: 

Era Yuliana dengan judul skripsi “Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif tipe 

Reading Guide Terhadap pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran IPS Kelas 

V di Madrasah Ibtida’iyah Adabiyah II Palembang”. Menyatakan bahwa berdasarkan 
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analisis data maka diperoleh kesimpulan yaitu: Pertama Penerapan Strategi Reading 

Guide pada mata pelajaran IPS di Madraasah Ibtida’iyah Adabiyah II Palembang dari 

hasil observasi guru tergolong baik. Kedua, pemahaman konsep siswa dikelas 

eksperimen yang menggunakan strategi pembelajaran Reading Guide memiliki rata-

rata yaitu 76,45 dan pemahaman konsep siswa dikelas kontrol yang menggunakan 

metode konversional memiliki rata-rata 67,65 ketiga, dari hasil uji hipotesis dengan 

merujuk pada UJI-T dengan taraf signifian 0,05 maka diperoleh Fhitung 43,97. 

Sedangkan Ftabel 1,67, ternyata Fhitung ≥ Ftabel karena Fhitung lebih besar dari Ftabel maka 

tolak HO dan terima Ha. Dengan demikian dapat disimpulkan ada pengaruh strategi 

pembelajaran Aktif tipe Reading Guide terhadap pemahaman konsep siswa pada mata 

pelajaran IPS kelas V di MI Adabiyah II Palembang.
6
 

Persamaan di atas dengan penelitian yang saya lakukan yaitu sama-sama 

Pengaruh strategi Pembelajaran. Sedangkan perbedaannya dengan penelitian diatas 

yaitu Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif tipe Reading Guide Terhadap 

pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran IPS Kelas V di Madrasah Ibtida’iyah 

Adabiyah II Palembang, sedangkan penelitian yang saya lakukan Pengaruh 

Penerapan Strategi pembelajaran Point Counter-Point terhadap Hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran PKn Kelas V Di MI Ma’had Islamy Palembang. 

Islamuddin Syam (2011) dalam skripsinya yang berjudul “Hubungan Antara 

Kreativitas Belajar dengan Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas VIII SMP Negeri1 

                                                           
6
 Era Yuliana dengan judul skripsi “Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif tipe Reading Guide 

Terhadap pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran IPS Kelas V di Madrasah Ibtida’iyah 

Adabiyah II Palembang” Mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang. 
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Sinjai Utara” Menyatakan bahwa hasil Penelitian menunjukkan bahwasannya 

kreativitas belajar Fisika siswa secara umum berada pada kategorisedang dengan 

presentase 66,75% dan Hasil belajar Fisika siswa juga secara umum berada pada 

kategori sedang dengan presentase 72,02% Hasil analisis inferensial menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kreativitas dengan hasil belajar 

Fisika siswa kelas VII SMPN 1 Sinjai Utara Tahun Ajaran 2010-2011 dimana 

kreativitas berpengaruh 45,68% terhadap hasil belajar fisika, sedangkan 54,32% 

lainnya dipengaruhi oleh factor-faktor lain yang tidak ikut diselidiki dalam penelitian 

ini.
7
 

Persamaan di atas dengan penelitian yang saya lakukan yaitu sama-sama melalui 

Hasil Belajar siswa. Sedangkan perbedaannya dengan penelitian diatas Hubungan 

Antara Kreativitas Belajar dengan Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri1 Sinjai Utara, sedangkan penelitian yang saya lakukan Pengaruh Penerapan 

Strategi pembelajaran Point Counter-Point terhadap Hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran PKn Kelas V Di MI Ma’had Islamy Palembang.  

Endah Desi Norvita dengan judul skripsi “Penerapan Metode Pembelajaran 

Point Counterpoint dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII Pada Mata 

Pelajaran Fiqih Di MTS Al-Hikmah Palembang” menyatakan bahwa berdasarkan 

hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Point 

Counterpoint dapat meningkatkan hasil belajar siswa hal ini terbukti dengan adanya 

                                                           
7
 Islamuddin Syam dengan judul skripsi “Hubungan Antara Kreativitas Belajar dengan Hasil 

Belajar Fisika Siswa Kelas VIII SMP Negeri1 Sinjai Utara”  Mahasiswa Universitas Negeri Makasar. 

2011 
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perbedaan signifikan antara hasil belajar sebelum dan sesudah diterapkannya metode 

Point CounterPoint. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari hasil penelitian diperoleh, 

siswa yang tuntas sebelum penerapan metode Point CounterPoint sebanyak 6 orang 

siswa dan yang tidak tuntas 3 siswa, sedangkan siswa tuntas setelah penerapan 

metode Point CounterPoint sebanyak 10 orang siswa dan siswa yang tidak lulus 

sebanyak 9 orang siswa. Untuk menguji signifikan hasil belajar siswa sebelum dan 

sesudah diterapkannya metode Point CounterPoint, digunakan rumus uji “t” dan 

diperoleh thitung sebesar 9,94. Perhitungan ttable dengan membandinngkan thitung baik 

pada taraf signifikan 5% atau pada taraf signifikan1% adalah: 2,04<9,94>2,75. Hal 

ini membuktikan adanya peningkatan hasil belajar dengan metode Point 

CounterPoint.
8
 

Persamaan di atas dengan penelitian yang saya lakukan yaitu sama-sama 

menggunakan strategi Point Counter-Point (Debat Pendapat) dan sama-sama melalui 

hasil belajar. Sedangkan perbedaannya dengan penelitian diatas yaitu Penerapan 

Metode Pembelajaran Point Counterpoint dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Kelas VIII Pada Mata Pelajaran Fiqih Di MTS Al-Hikmah Palembang, sedangkan 

penelitian yang saya lakukan Pengaruh Penerapan Strategi pembelajaran Point 

Counter-Point terhadap Hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn Kelas V Di MI 

Ma’had Islamy Palembang.  

                                                           
8
 Endah Desi Norvita dengan judul skripsi “Penerapan Metode Pembelajaran Point 

Counterpoint dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII Pada Mata Pelajaran Fiqih Di 

MTS Al-Hikmah Palembang” Mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, 
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Ayu Novasari dengan judul skripsi “Pengaruh Penerapan Strategi Point Counter-

Point (debat pendapat) Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas V Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di Madrasah Ibtida’iyah Qur’aniah 

IV Palembang”. Menyatakan bahwa berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

dapat disimpulkan bahwa t0 lebih besar dari pada tt maka Hipotesis Nihil yang 

diajukan di muka ditolak; ini berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

Penerapan Strategi Point Counter-Point (debat pendapat) Terhadap Motivasi Belajar 

siswa kelas V pada mata pelajaran PKn di MI Qur’aniah IV Palembang. Peningkatan 

tersebut dapat dilihat dari hasil penelitian ternyata dengan df sebesar 28 itu diperoleh 

harga kritik t atau ttabel pada taraf signifikan 5% diperoleh sebesar 2,05 sedangkan 

pada signifikan 1% diperoleh sebesar 2,76. Dengan membandingkan besarnya t yang 

diperoleh dalam perhitungan (t0=8,18) dan besarnya t yang tercantum pada tabel nilai 

t (tt.ts5%=2,05 dan tt.ts1%=2,76) maka dapat diketahui bahwa t0 lebih besar dari pada tt 

yaitu: 2,05<8,18>2,76. Hal ini embuktikan adanya peningkatan hasil belajar dengan 

metode Point CounterPoint.
9
 

Persamaan di atas dengan penelitian yang saya lakukan yaitu sama-sama 

menggunakan strategi Point Counter-Point (Debat Pendapat) dan sama-sama pada 

mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Sedangkan perbedaannya 

dengan penelitian diatas yaitu Pengaruh Penerapan Strategi Point Counter-Point 

                                                           
9
 Ayu Novasari dengan judul skripsi “Pengaruh Penerapan Strategi Point Counter-Point (debat 

pendapat) Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas V Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) di Madrasah Ibtida’iyah Qur’aniah IV Palembang”. Mahasiswa Universitas 

Islam Negeri Raden Fatah Palembang. 2016 
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(debat pendapat) Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas V Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di Madrasah Ibtida’iyah Qur’aniah IV 

Palembang, sedangkan penelitian yang saya lakukan Pengaruh Penerapan Strategi 

pembelajaran Point Counter-Point terhadap Hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

PKn Kelas V Di MI Ma’had Islamy Palembang.  

E. KERANGKA TEORI 

1. Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran merupakan komponen penting dalam sistem 

pembelajaran. Strategi pembelajaran terkait dengan bagaimana materi disiapkan, 

metode apa yang terbaik untuk menyampaikan materi pembelajaran tersebut, dan 

bagaimana bentuk evaluasi yang tepat digunakan untuk mendapatkan umpan 

balik pembelajaran. Namun, strategi pembelajaran yang menjadi sorotan dekade 

terakhir adalah bagaimana guru dapat merancang strategi itu agar para siswa 

dapat menikmati pembelajaran dengan menyenangkan.
10

 

Strategi Pembelajaran dapat diartikan sebagai langkah-langkah yang terencana 

dan bermakna luas dan mendalam serta berdampak jauh kedepan dalam 

menggerakkan seseorang agar dengan kemampuan dan kemauannya sendiri 

dapat melakukan kegiatan yang berhubungan dengan belajar.
11

  

                                                           
10

 Darmansyah, Strategi Pembelajaran Menyenangkan Dengan Humor, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2011) hlm. 17  
11

 Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran,(Jakarta: Kencana, 2009) 

hlm. 11 
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Strategi pembelajaran adalah pendekatan menyeluruh dalam suatu system 

pembelajaran, yang berupa pedoman umum dan kerangka kegiatan untuk 

mencapai tujuan umum pembelajaran yang melukiskan prosedur yang sistematis 

dalam membantu usaha belajar peserta didik, mengorganisasikan pengalaman 

belajar, mengatur dan merencanakan bahan ajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu.
12

 

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa Strategi 

pembelajaran adalah cara-cara yang akan dipilih dan digunakan oleh seorang 

pengajar untuk menyampaikan materi pembelajaran yang bertujuan untuk 

memudahkan peserta didik menerima dan memahami materi pembelajaran, yang 

pada akhirnya tujuan pembelajaran dapat dikuasainya di akhir kegiatan belajar. 

2. Point Counter-Point 

Menurut Hisyam Zaini dkk, Strategi Point Counter-Point ini sangat baik 

dipakai untuk melibatkan peserta didik dalam mendiskusikan isu-isu komplek 

secara mendalam. Strategi ini mirip dengan debat.
13

 

Metode pembelajaran point counter-point dipergunakan untuk mendorong 

peserta didik berfikir dalam berbagai perspektif. Jika metode pembelajaran ini 

diperkembangkan, maka yang harus diperhatikan adalah materi pembelajaran.
14

  

                                                           
12

 Etin Solihatin, Strategi Pembelajaran PPKN, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012) hlm. 4 
13

 Hisyam Zaini, dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: PT Pustaka Insan Madani). 

Hlm. 41 
14

 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2013) hlm. 99 
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Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa Strategi 

Pembelajaran Point Counter-Point adalah suatu cara dalam proses pembelajaran 

yang memberikan kesempatan pada siswa untuk aktif beragumen (mengajukan 

ide-ide, gagasan) dari persoalan yang muncul atau sengaja dimunculkan dalam 

pembelajaran sesuai dengan aturan-aturan yang ada. 

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif, 

afektif maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta didik setelah 

mengikuti proses belajar mengajar.
15

 

Hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 

kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari 

seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu proses dari seseorang yang 

berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan prilaku yang relatif 

menetap. Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan intruksional, biasanya guru 

menetapkan tujuan belajar. Anak yang berhasil dalam belajar adalah yang 

berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional. 
16

 

                                                           
15

 Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan 

Kurikulum 2013) Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2014) hlm. 62 
16

 Ahmad Susanto, Teori… hlm. 5 
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Hasil belajar merupakan pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Merujuk pada pemikiran 

Gagne, Hasil belajar berupa:
17

  

a. Informasi verbal yaitu kapabilitas menggungkapkan pengetahuan dalam 

bentuk bahasa, baik lisan, maupun tertulis. Kemampuan merespon secara 

spesifik terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut tidak 

memerlukan manipulasi symbol, pemecahan masalah, maupun 

penerapan aturan.  

b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep 

dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan 

mengategorisasi, kemampuan analisis-analisis fakta- konsep dan 

mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. Keterampilan intelektual 

merupakan kemampuan melakukan aktifitas kognitif bersifat khas.  

c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 

aktifitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan 

konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah. 

d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak 

jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme 

gerak jasmani. 

                                                           
17

 Fajri ismali, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Palembang: Karya Sukses Mandiri, 2016) hlm. 

35. 
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e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 

penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan 

menginternalisasi nilai-nilai. 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajar. Semakin tinggi hasil belajar yang diperoleh siswa, maka 

berhasil juga tujuan belajar yang dilakukan siswa tersebut 

4. Pendidikan Kewarganegaraan 

Pendidikan Kewarganegaraan berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 37 

Ayat (1) tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan, bahwa “Pendidikan 

Kewarganegaraan dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi 

manusia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air”.
18

 

Dalam undang-undang No.2 Tahun 1989 tentang sistem pendidikan Nasional 

tersebut dijelaskan bahwa Pendidikan kewarganegaraan adalah upaya untuk 

membekali peserta didik dengan pengetahuan dan kemampuan dasar berkenaan 

dengan hubungan antar warga negara dengan negara serta Pendidikan 

Pendahuluan Bela Negara (PPBN) agar menjadi warga negara yang dapat 

diandalkan oleh bangsa dan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
19

 

F. VARIABEL DAN DEFINISI OPERASIONAL 

                                                           
18

Budi Juliardi, Pendidikan Kewarganegaraan Untuk Perguruan Tinggi (Jakarta: PT 

Rajagrafindo Persada, 2016) hlm. 6  
19

 Winarno, Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Isi, Strategi dan Penilaian (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2013) hlm. 13 
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Penelitian yang saya lakukan ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel  

pengaruh (X) adalah strategi point counter-point, sedangkan variabel terpengaruh (Y) 

adalah hasil belajar siswa. 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

Variabel (X) : Merupakan variabel bebas yaitu pengaruh penerapan strategi point 

counter-poin yaitu strategi yang bisa melibatkan siswa secara aktif 

pada saat proses pembelajaran. Karena pada penerapannya siswa bisa 

melatih siswa untuk mengeluarkan ide/pendapat dan bekerja sama 

dengan kelompoknya. 

Langkah-langkah strategi point counter-point sebagai berikut:
20

 

1. Pilih satu topik yang mempunyai dua perspektif. 

2. Bagi kelas menjadi beberapa kelompok sesuia dengan perspektif dan 

duduk pada tempat yang terpisah, 

3. Mintalah masing-masing kelompok untuk menyiapkan argument, 

4. Beri kesempatan salah satu kelompok untuk berdebat, 
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5. Undang kelompok lain untuk menyampaikan pandangan yang 

berbeda, 

6. Beri klarifikasi. 

Variabel (Y) : merupakan variabel terikat yaitu terhadap hasil belajar siswa. 

1. Hasil belajar yaitu tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah 

mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan 

tersebut ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau kata. . Hasil 

belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajar. Semakin tinggi hasil belajar yang 

diperoleh siswa, maka berhasil juga tujuan belajar yang dilkukan siswa 

tersebut. 

G. HIPOTESIS  

Hipotesis adalah dugaan yang bersifat sementara mengenai sesuatu objek/subjek 

yang akan dibuktikan kebenarannya melalui suatu penelitian. Jadi hipotesis adalah 

dugaan sementara yang mungkin benar dan salah. Pernyataan masih lemah 

kebenarannya dan masih perlu dibuktikan dahulu. Adapun hipotesis sementara 

masalah yang ada yakni, sebagai berikut : 

Ha : Ada pengaruh yang signifikan Terhadap Pengaruh Penerapan Strategi Point 

Counter-Point (Debat Pendapat) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) MI Ma’had Islamy 

Palembang.  
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Ho : Tidak Ada pengaruh yang signifikan Terhadap Pengaruh Penerapan Strategi 

Point Counter-Point (Debat Pendapat) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V 

Pada Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di MI Ma’had 

Islamy Palembang.  

H. METODELOGI PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis teliti yaitu kuantitatif, dengan jenis penelitian 

eksperimen, Bentuk desain penelitian eksperimen yang peneliti gunakan adalah 

pre experiment design dengan menggunakan the one group pretest-posttest 

design. Dalam penelitian ini juga menggunakan data kualitatif, dengan artian 

peneliti mendeskripsikan kejadian yang terjadi dilapangan yaitu di MI Ma’had 

Islamy Palembang yaitu tentang pengaruh penerapan strategi Point Counter-Point. 

 

2. Populasi dan Sample 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
21

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V MI Ma’had Islamy 

Palembang berdasarkan data dan informasi yang diperoleh, disini, hanya terdapat 

satu kelas V. 
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

Populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini, diambil dengan teknik sampling 

jenuh atau total sampling. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila 

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila 

jumlah populasi reltif kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin 

membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil.
22

 Jadi, dari populasi 

dalam penelitian ini yang berjumlah 26 siswa di kelas V MI Ma’had Islamy 

Palembang, semuanya terpilih untuk dijadikan sampel penelitian. 

3. Jenis dan Sumber data 

a. Jenis data 

Yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikelompokkan dalam dua 

jenis yaitu kualitatif dan kuantitatif. 

1) Data Kualitatif 

Data dalam penelitian kualitatif adalah data yang digunakan 

berbentuk data dari serangkaian observasi atau pengukuran yang terdapat 

dalam sampel kelas yang menerapkan strategi point counter-point dan 

kemungkinan tidak dapat dinyatakan dengan angka-angka. Hal ini 

dimaksud adalah aktivitas belajar mengajar siswa dengan mendengarkan, 

memperhatikan, aktif bertanya, maupun aktif memberikan ide-idenya 

pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
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2) Data Kuantitatif 

Data kuantitatif adalah data-data yang dinyatakan dalam bentuk 

angka. Data kuantitatif disini adalah jumlah guru, jumlah siswa, sejarah 

berdirinya, letak geografis penelitian dan sarana prasarana di sekolah MI 

Ma’had Islamy Palembang. 

b. Sumber data 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sumber 

data primer dan sumber data sekunder: 

1) Data primer 

Data perimer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari siswa 

yang merupakan responden dari penelitian yaitu siswa kelas V di MI 

Ma’had Islamy Palembang yang berjumlah 26 siswa, oleh peneliti 

langsung dengan melakukan observasi dan pemberian angket kepada 

sampel tersebut. Data jenis ini mengenai Pengaruh Penerapan Strategi 

Point Counter-Point (Debat Pendapat) Terhadap Hasil Belajar Kelas V di 

MI Ma’had Islamy Palembang.  

2) Data sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari kepala sekolah maupun 

tata usaha sekolah, dan arsip-arsip yang tersimpan disekolah. Data jenis 

ini meliputi sarana dan prasarana pendidikan yang datanya diperoleh dari 

dokumentasi. Dan observasi yang berkaitan dengan permasalahan yang 
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diteliti yaitu Pengaruh Penerapan Strategi Point Counter-Point (Debat 

Pendapat) Pada mata Pelajaran PKn. 

4. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa 

metode sebagai berikut:  

a. Observasi  

Observasi data awal yang dilakukan peneliti untuk melihat hasil siswa pada 

mata pelajaran PKn dengan melihat keadaan dikelas seperti siswa 

mendengarkan, memperhatikan, aktif bertanya, serta berani mengeluarkan 

pendapat/ide saat proses pembelajaran berlangsung. 

b. Tes,   

Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi tentang hasil belajar 

siswa dengan cara memberikan serangkaian soal essay pre test dan post test  

atau sebelum dan sesudah menggunakan Strategi Pembelajaran Point Counter-

Point.  

c. Wawancara  

Wawancara dilakukan terhadap guru mata pelajaran PKn untuk 

memperoleh data tentang hasil belajar siswa kelas V saat proses belajar 

mengajar, persiapan sebelum mengajar, yang dilakukan saat proses belajar 

mengajar di MI Ma’had Islamy Palembang. 

d. Dokumentasi 
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Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh 

sejarah berdirinya sekolah, jumlah guru atau karyawan, keadaan siswa dan 

serta sarana dan prasarana, serta hal-hal yang berhubungan dengan masalah 

penelitian di MI Ma’had Islamy Palembang. 

5. Teknik analisis data  

Penelitian ini diarahkan untuk melihat hasil belajar PKN siswa yang diajarkan 

menggunakan Strategi Point Counter-Point, dan siswa yang tidak dapat 

perlakuan menggunakan Strategi Point Counter-Point. Untuk mengelolah 

datanya digunakan analisis korelasi Product momen. 

Dalam mencari angka indeks korelasi “r” Product momen itu diperhitungkan 

berdasarkan pada deviasi strandar dari data yang sedang dicari korelasinya, maka 

rumus yang digunakan sebagai berikut : 

rxy =    Ʃxy  

      SD X SD Y 
 

rxy  = Angka Indeks korelasi antara variabel X variabel Y 

Ʃxy  = Jumlah dari hasil perkalian antara deviasi skor-skor variabel X 

           (Yaitu: x) dari deviasi dari skor-skor variabel Y (yaitu :y) 

SD X   =  Devitasi Standar dari Variabel X 

SD Y   = Devitasi Standar dari Variabel Y 
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N = Number of cases 

Menghitung Mean dari variabel X (yaitu MX) dengan menggunakan Rumus 

Mx = ƩX 

   N 
Menghitung Mean dari variabel Y (yaitu MY) dengan menggunakan Rumus 

My = ƩY 

   N 

 
Menghitung Deviasi Strandar variabel X (yaitu SDx) dengan menggunakan 

rumus 

 

      SDx =         ƩX
2  

      N 

Menghitung devisial standar variabel Y (yaitu SDy) dengan menggunakan 

rumus 

 

      SDy =       Ʃy
2  

      N 

Menghitung angka indeks korelasi antara variasi X dan variabel Y (yaitu 

rxy) dengan menggunakan rumus 

rxy =    Ʃxy  

    
N
SD X SD Y 
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I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Sebagai upaya untuk memudahkan alur pembahasan dalam penelitian ini, maka 

penulis urutkan sistematika pembahasan penelitian ini sebagai berikut : 

BAB 1 Pendahuluan, pembahasan dalam bab ini meliputi latar belakang, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, hipotesis, variabel 

penelitian, definisi oprasional, kajian pustaka, kerangka teori, metodelogi penelitian, 

dan sistematika pembahasan. 

BAB II landasan teori tentang pengaruh penerapan strategi pembelajaran point 

counter-point terhadap hasil belajar siswa. Bagian ini membahas tentang pengertian, 

tujuan, manfaat, kelebihan dan kekurangan. 

BAB III Gambaran umum Sekolah MI Ma’had Islamy Palembang. Bagian ini 

menguraikan sejarah umum, visi, misi dan tujuan, keadaan guru, tenaga administrasi, 

sarana dan prasarana sekolah, keadaan siswa, dan kegiatan ekstrakulikuler siswa MI 

Ma’had Islamy Palembang. 

BAB IV tentang pembahasan dan hasil penelitian Strategi Pembelajaran Point 

Counter-Point, Hasil belajar siswa dan pengaruh antara Strategi Pembelajaran Point 

Counter-Point, Hasil belajar. 

BAB V Kesimpulan dan saran. Kesimpulan ini berisikan tentang apa-apa yang 

telah penulis paparkan dari bab-bab sebelumnya yang berkenaan dengan masalah 

dalam skripsi. Sedangkan saran berisikan solusi dari permasalahan dalam skripsi. 

 



27 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Point Counter-Point  

1. Pengertian Penerapan  

Menurut J.S Badud dan Sultan Muhammad Zain yang ditulis di buku Aziz 

Wahab menyebutkan bahwa penerapan adalah hal, cara atau hasil.
23

 Sedangkan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Penerapan adalah proses, cara perbuatan 

menerapkan dan pemasangan.
24

 Sedangkan beberapa ahli berpendapat bahwa 

penerapan adalah suatu perbuatan memperaktekkan suatu kepentingan yang 

digunakan oleh suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun 

sebelumnya.
25

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa penerapan adalah suatu cara yang dilakukan 

individu atau kelompok untuk mencapai suatu tujuan rencananya. 

2. Pengertian Strategi Pembelajaran 

Strategi secara umum mempunyai pengertian sebagai suatu garis besar acuan 

dalam melakukan tindakan untuk mencapai sasaran yang diiginkan. Kalau 

dikaitkan dengan pembelajaran atau belajar mengajar, maka strategi bisa diartikan 
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sebagai pola umum kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah 

digariskan.
26

 

Dalam kelangan militer istilah strategi diartikan sebagai seni untuk merancang 

operasi peperangan yang erat kaitannya dengan gerakan pasukan dalam posisi 

perang yang dipandang paling menguntungkan untuk memperoleh kemenangan. 

Pada era yang sudah canggih ini istilah strategi banyak dipinjam oleh bidang-

bidang ilmu lain, termasuk dalam bidang ilmu pendidikan. Pemakaian istilah 

strategi dimaksudkan sebagai daya upaya dalam menciptakan suatu sistem 

lingkungan yang memunngkinkan terjadinya proses mengajar. Maksud dari tujuan 

strategi tersebut adalah agar tujuan pengajaran yang telah dirumuskan dapat 

tercapai secara maksimal. Atau dalam bahasa kerennya strategi berarti pilihan pola 

dalam kegiatan belajar mengajar yang digunakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang efektif.
27

 

Suherman berpendapat pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses 

komunikasi antara siswa dengan siswa disaat pembelajaran sedang berlangsung.
28

 

Pembelajaran merupakan suatu proses yang terdiri dari kombinasi dua aspek, 

yaitu: belajar tertuju kepada apa yang harus dilakukan oleh siswa, mengajar 

berorientasi kepada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pemberi pelajaran. 

Kedua aspek ini akan berkolaborasi secara terpadu menjadi suatu kegiatan pada 

                                                           
26

 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif konsep, Landasan, dan 

Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Kencana, 2010) hlm. 

139 
27
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saat terjadi interaksi antara guru dengan siswa, serta antara siswa dengan siswa 

disaat pembelajaran sedang berlangsung.
29

 

Dari ilustrasi tersebut dapat disimpulkan, bahwa strategi digunakan untuk 

memperoleh kesuksesan atau keberhasilan dalam mencapai tujuan. Dalam dunia 

pendidikan, strategi diartikan sebagai a plan, method, or series of activities 

designed to achieves a particular education goal. Jadi, strategi pembelajaran dapat 

diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang 

didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
30

 

Strategi Pembelajaran merupakan pendekatan dalam mengelola kegiatan, 

dengan mengintrogasikan urutan kegiatan, cara mengorganisasikan materi 

pelajaran dan pebelajar, peralatan dan bahan serta waktu yang digunakan dalam 

proses pembelajaran, untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan, 

secara efektif dan efisien.
31

 

Strategi pembelajaran merupakan komponen penting dalam sistem 

pembelajaran. Strategi pembelajaran terkait dengan bagaimana materi disiapkan, 

metode apa yang terbaik untuk menyampaikan materi pembelajaran tersebut, dan 

bagaimana bentuk evaluasi yang tepat digunakan untuk mendapatkan umpan balik 

pembelajaran. Namun, strategi pembelajaran yang menjadi sorotan dekade terakhir 
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adalah bagaimana guru dapat merancang strategi itu agar para siswa dapat 

menikmati pembelajaran dengan menyenangkan.
32

 

3.  Pengertian Strategi Pembelajaran Point Counter-point  

Strategi Point Counter-Point adalah suatu cara dalam proses pembelajaran 

yang memberikan kesempatan pada peserta didik untuk aktif beragument 

(mengajukan ide-ide, gagasan) dari persoalan yang muncul atau sengaja 

dimunculkan dalam pembelajaran sesuai dengan aturan-aturan yang ada. 

Point Counter-Point merupakan sebuah teknik yang hebat untuk merangsang 

diskusi dan mendapatkan pemahaman-pemahaman lebih mendalam tentang 

berbagai isu kompleks. Format tersebut mirip dengan sebuah perdebatan namun 

kurang formal dan berjalan lebih cepat.
33

 

Strategi ini baik dipakai untuk melibatkan siswa dalam mendiskusikan isu-isu 

komplek secara mendalam. Strategi ini bertujuan untuk melatih peserta didik 

mencari argument yang kuat dalam memecahkan masalah yang actual di 

masyarakat sesuai dengan posisi yang diperankan.
34

 

Sesuai dengan ayat Al-Qur’an yang berbunyi : 

أعَْلَمُ بِمَه  ادْعُ إلِِى سَبيِلِ رَبِّكَ باِلْحِكْمَةِ وَالْمَىْعِظَةِ الْحَسَنةَِ وَجَادِلْهُم باِلَّتيِ هِيَ أحَْسَهُ إنَِّ رَبَّكَ هُىَ 

 ىَ أعَْلمَُ باِلْمُهْتدَِيهَ ضَلَّ عَه سَبيِلهِِ وَهُ 

                                                           
32

 Darmansyah, Strategi Pembelajaran Menyenangkan Dengan Humor, (Jakarta: PT Bumi 
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Artinya : Serulah (Manusia) kepada jalan tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik, maka berdebatlah dengan mereka dengan mereka 

cara-cara yang baik. Sesungguhnya Tuhan, Dialah yang lebih 

mengetahui siapa yang sesat dari jalan-nya dan Dia-lah yang baik 

mengetahui siapa yang mendapat petunjuk. (QS. Al-Nahl (16) ayat 

125).
35

 

Sesuai dengan ayat diatas strategi Point Counter-Pointatau diskusi. Dalam 

tradis pesantren strategi ini sering digunakan, dimana seorang kelompok santri, 

bahkan bisa juga ustadz. Mengemukan pendapat sebagai hasil pengkajiannya. 

Kemudian santri yang lain menentang menolak pendapat itu dengan alasan atau 

argumentasi yang mereka miliki, penggunaan strategi Point Counter-Point ini 

mestilah berhati-hati tidak boleh melanggar etika, menghujat dan menghina atau 

merendahkan lawan berdebat. Al-Qur’an menggambarkan agar ber-mujadalah 

dengan billati-hiyya ahsan (dengan yang lebih baik). Karena itu strategi point 

counter-point ini sangat baik digunakan dalam proses pembelajaran karena dapat 

mengaktifkan suasana kelas dan membuat siswa untuk bebas beragumen dan 

menyatakan pendapatnya. 

4. Langkah-langkah Strategi Point Counter-Point 

Langkah-langkah strategi point counter-point sebagai berikut:
36

 

a. Pilihlah isu-isu yang mempunyai beberapa persfektif 

b. Bagilah siswa ke dalam kelompok-kelompok sesuai dengan jumlah 

persfektif yang telah ditentukan. 
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c. Minta masing-masing kelompok menyiapkan argument-argumen sesuai 

dengan pandangan kelompok yang diwakili. Dalam aktivitas ini, pisahlah 

tempat duduk masing-masing kelompok. 

d. Kumpulkan kembali semua siswa dengan catatan, siswa duduk 

berdekatan dengan teman-teman satu kelompok. 

e. Mulai debat dengan mempersilakan kelompok mana saja yang akan 

memulai. 

f. Setelah salah seorang siswa menyampaikan satu argument sesuai dengan 

pandangan kelompoknya, mintalah tanggapan, bantahan atau koreksi dari 

kelompok lain perihal isu yang sama. 

g. Lanjutkan proses ini sampai waktu yang memungkinkan. 

h. Rangkuman debat yang baru saja dilaksanakan dengan menggarisbawahi 

atau mungkin mencari titik temu dari argument yang muncul. 

5. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Point Counter-Point 

a. Kelebihan Strategi Point Counter-point 

1) Siswa dituntut untuk aktif mengeluarkan pendapat dalam 

kelompoknya. 

2) Siswa dituntut untuk berfikir secara kritis mengenai isu yang dibahas 

dalam kelompok. 

3) Melatih siswa untuk memaparkan hasil diskusi dan menerima 

tanggapan dari teman/kelompok lainnya. 
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b. Kelemahan Strategi Point Counterpoint 

1) Siswa yang kurang pintar selalu ketinggalan dalam berdiskusi. 

2) Dimungkinkan terjadi suasana gaduh atau ramai. 

3) Jika dalam kelas lebih banyak siswa yang pasif, maka siswa yang 

menanggapi akan sedikit atau cuma itu-itu saja. 

4) Guru harus bisa mengendalikan suasana.
37

 

B.  Pengertian Belajar, Proses Belajar dan Hasil Belajar 

1. Pengertian Belajar 

Pengertian belajar menurut bahasa adalah berusaha memperoleh kepandaian 

atau ilmu, berlatih, berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh 

pengalaman.
38

 

Skiner berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses adaptasi 

(penyesuaian tingkah laku) yang berlangsung secara progresif.
39

 

Sedangkan menurut Hintzman Belajar adalah suatu perubahan yang terjadi 

dalam diri organisme, manusia atau hewan, disebabkan oleh pengalaman yang 

dapat mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut.
40

 

Berdasarkan keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 

serangkaian kegiatan dalam perubahan tiingkah laku sebagai hasil dan 

                                                           
37

 http://aktif-learning.blogspot.co.id/2014/05/strategi-point-counterpoint.html Diakses pada 

hari selasa tanggal 05 Desember 2017 pada pukul 21:00. 
38

 Nurochim, Perencanaan Pembelajaran Ilmu-ilmu Sosial, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013) hlm. 

6 
39

 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Raja Grafiindo Persada, 2010) hlm. 64 
40

 Ibid.,hlm. 65 

http://aktif-learning.blogspot.co.id/2014/05/strategi-point-counterpoint.html


34 
 

 
 

pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang meliputi 

perubahan segi kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

2. Pengertian Proses Belajar 

Proses adalah kata yang berasal dari bahasa latin “Processus” yang berarti 

“berjalan ke depan”. Kata ini mempunyai konotasi urutan langkah atau 

kemajuan yang mengarah pada suatu saran atau tujuan. Menurut Chaplin, 

proses adalah: Any change in any object or organism, particularly a behavioral 

or psychological change (proses adalah suatu perubahan khususnya yang 

menyangkut perubahan tingkah laku atau perubahan kejiwaan).
41

 

Reber dalam psikologi belajar mengemukakan dalam proses berarti cara-

cara atau langkah-langkah khusus yang dengannya beberapa perubahan 

ditimbulkan hingga tercapainya hasil-hasil tertentu.
42

 

Jadi proses belajar dapat disimpulkan sebagai tahapan perubahan prilaku 

kognitif, afektif dan psikomotorik yang terjadi dalam diri siswa. Perubahan 

tersebut bersifat positif dalam arti berorientasi kearah yang lebih maju dari pada 

keadaan sebelumnya. 

3. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 

kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari 

seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu proses dari seseorang yang 
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berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan prilaku yang relatif 

menetap. Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan intruksional, biasanya 

guru menetapkan tujuan belajar. Anak yang berhasil dalam belajar adalah yang 

berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional. 
43

 

Hasil belajar merupakan pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Merujuk pada pemikiran 

Gagne, Hasil belajar berupa:
44

  

a. Informasi verbal yaitu kapabilitas menggungkapkan pengetahuan dalam 

bentuk bahasa, baik lisan, maupun tertulis. Kemampuan merespon 

secara spesifik terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut tidak 

memerlukan manipulasi symbol, pemecahan masalah, maupun 

penerapan aturan.  

b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep 

dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan 

mengategorisasi, kemampuan analisis-analisis fakta- konsep dan 

mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. Keterampilan intelektual 

merupakan kemampuan melakukan aktifitas kognitif bersifat khas.  

c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 

aktifitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan 

konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah. 
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d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak 

jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme 

gerak jasmani. 

e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 

penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan 

menginternalisasi nilai-nilai. 

C. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi Hasil Belajar 

Wasliman berpendapat hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan 

hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi, baik faktor internal 

maupun faktor eksternal. Secara perinci, uraian mengenai faktor internal dan faktor 

eksternal, sebagai berikut :
45

  

1. Faktor Internal; faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam 

diri peserta didik yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal 

ini meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, 

sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan. 

2. Faktor eksternal; faktor yang berasal dari luar peserta didik yang 

memengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keadaan 

keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Keluarga yang morat-marit 

keadaan ekonominya, pertengkaran suami istri, perhatian, orang tua yang 

kurang terhadap anaknya, serta kebiasaan sehari – hari berprilaku yang kurang 
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baik dari orang tua dalam kehidupan sehari – hari berpengaruh dalam hasil 

belajar peserta didik. 

Berdasarkan faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar diatas dapat disimpulkan 

bahwa belajar itu merupakan proses yang cukup kompleks. Aktivitas belajar individu 

memang tidak selamanya menguntungkan, kadang lancar, kandang mudah 

menangkap apa yang dipelajari, kadang sulit mencerna materi yang telah dijelaskan. 

Dalam keadaan dimana anak didik/ siswa dapat belajar sebagaimana mestinya itulah 

disebut belajar. 

D. Indikator Hasil Belajar 

 Indikator hasil belajar adalah ciri-ciri yang tampak, dapat dilihat, teramati dan 

dapat diukur sebaga ciri perunjuk bahwa seseorang telah belajr. Yaitu adanya 

perubahan. Indikator hasil belajar ini adalah sejumlah kemampuan kecil, tugas – 

tugas, yang merupakan komponen dari suatu kompetensi dasar.
46

 

Adapun indikator hasil belajar yaitu sebagai berikut :
47

 

1. Antusias siswa mengerjakan tugas 

2. Keaktifan siswa mengemukakan pendapat 

3. Keberanian siswa bertanya 

4. Keberanian siswa menjawab pertanyaan  

5. Nilai tes memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) kurang lebih 70. 
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E. Macam – Macam Hasil Belajar 

1. Pemahaman Konsep 

Bloom berpendapat pemahaman diartikan sebagai kemampuan untuk 

menyerap arti dari materi atau bahan yang dipelajari. Pemahaman menurut Bloom 

ini adalah seberapa besar siswa mampu menerima, menyerap, dan memahami 

pelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa, atau sejauh mana siswa dapat 

memahami serta mengerti apa yang ia baca, yang dilihat, yang dialami, atau yang 

ia rasakan.
48

  

2. Keterampilan Proses 

Usman dan setiawan mengemukakan bahwa keterampilan proses merupakan 

keterampilan yang mengarah kepada pembengunan kemampuan mental, fisik, dan 

sosial yang mendasar sebagai penggerak kemampuan yang lebih tinggi dalam diri 

individu siswa. Keterampilan berarti kemampuan menggunakan pikiran nalar dan 

pebuatan secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu hasil tertentu, termasuk 

kreativitasnya.
49

 

 

 

3. Sikap  

Lange berpendapat sikap tidak hanya merupakan aspek mental semata 

melainkan mencakup pula aspek respons fisik. Jadi, sikap ini harus ada 
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kekompakkan antara mental dan fisik secara serempak. Jika mental saja yang 

dimunculkan, maka belum tampak secara jelas sikap seseorang yang 

ditunjukkannya.
50

  

F. Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

1. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan 

Pendidikan kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang digunakan sebagai 

wahana untuk mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral yang 

berakar pada budaya bangsa Indonesia. Nilai luhur dan moral ini diharapkan 

dapat diwujudkan dalam bentuk prilaku kehidupan siswa sehari-hari, baik 

sebagai individu maupun anggota masyarakat, dan makhluk ciptaan Tuhan yang 

maha Esa, yang merupakan usaha untuk membekali siswa dengan pengetahuan 

dan kemampuan dasar berkenaan dengan hubungan antar warga dengan negara 

serta pendidikan pendahuluan bela negara agar menjadi warga negara yang dapat 

diandalkan oleh bangsa dan Negara. Dengan Pendidikan kewarganegaraan ini 

diharapkan mampu membina dan mengembangkan anak didik agar mmenjadi 

warga negara yang baik.
51

 

 

2. Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

Pembelajaran PKn di sekolah dasar dimaksudkan sebagai suatu proses 

belajar mengajar dalam rangka membantu peserta didik agar dapat belajar 
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dengan baik dan membentuk manusia Indonesia seutuhnya dalam pembentukan 

karakter bangsa yang diharapkan mengarah pada penciptaan suatu masyarakat 

yang menempatkan demokrasi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara yang 

berlandaskan pada Pancasila, UUD, dan norma-norma yang berlaku di 

masyarakat yang diselenggarakan selama enam tahun. 

Mata pelajaran PKn ini pada intinya harus diajarkan tidak hanya mentrasfer 

ilmunya saja, tetapi harus sampai pada tahap operasional sesuai dengan peran 

peserta didik saat ini dan dimasa mendatang. Dengan demikian, pembelajaran 

PKn ini bukan hanya dalam bentuk konsep belaka, sehingga kurang fungsional 

atau tidak muncul sebagai jati diri dan acuan prilaku praksis. Celakanya, 

pendidikan PKn malah menjadi “pelajaran hafalan” saja. Jadi, pendidikan PKn 

yang secara paradigmatic sarat dengan muatan efektif dapat dilaksanakan secara 

kognitif. 

Kendala lainnya yaitu pendidikan di Indonesia dihadapkan pada berbagai 

persoalan dan situasi global yang berkembang cepat setiap waktu, baik yang 

bermuatan positif maupun negatif atau bertentangan dengan kepribadian bangsa 

Indonesia. 
52

 

 

3. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
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Tujuan pembelajaran PKn di sekolah dasar adalah untuk membentuk watak 

atau karakteristik warga negara yang baik. Menurut Mulyasa (2007), tujuan mata 

pelajaran pendidikan kewarganegaraan adalah untuk menjadi siswa agar : 

a. Mampu berfikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi 

persoalan hidup maupun isu kewarganegaraan di negaranya. 

b. Mampu berpartisipasi dalam segala bidang kegiatan, secara aktif dan 

bertanggung jawab, sehingga bisa bertindak secara cerdas dalam semua 

kegiatan. 

c. Bisa berkembang secara positif dan demokratis, sehingga mampu hidup 

bersama dengan bangsa lain di dunia dan mampu berinteraksi, serta 

mampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dengan 

baik. Hal ini akan mudah tercapai jika pendidikan nilai dan norma tetap 

ditanamkan pada siswa sejak usia dini karena jika siswa sudah memiliki 

nilai norma yang baik, maka tujuan untuk mencapai warga negara yang 

baik akan mudah terwujudkan. 

Lebih luas tujuan pembelajaran PKn ini agar siswa dapat memahami dan 

melaksanakan hak dan kewajiban secara santun, jujur, dan demokratis serta 

ikhlas sebagai warga negara terdidik dan bertanggung jawab, agar peserta didik 

mengusai dan memahami berbagai masalah dasar dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta dapat mengatasinya dengan 

pemikiran kritis dan bertanggung jawab yang berlandaskan pancasila, wawasan 

nusantara, dan ketahanan nasional, dan yang tidak kalah pentingnya juga tujuan 
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mempelajari PKn ini agar siswa memiliki sikap dan prilaku yang sesuai dengan 

nilai-nilai kejuangan, cinta tanah air, serta rela berkorban bagi nusa dan bangsa. 

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa tujuan PKn disekolah dasar adalah 

untuk menjadikan warga negara yang baik, yaitu warga negara yang tahu, mau, 

dan sadar akan hak dan kewajibannya, dengan demikian, diharapkan kelak 

menjadi bangsa yang terampil dan cerdas, dan bersikap baik sehingga mampu 

mengikuti kemajuan teknologi modern.
53
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BAB III 

LETAK GEOGRAFIS DAN SEJARAH BERDIRINYA MADRASAH 

IBTIDAIYAH MA’HAD ISLAMY PALEMBANG 

A. Letak Geografis Dan Sejarah Berdirinya MI Ma’had Islamy Palembang 

Madrasah Ibtidaiyah Mahad Islamy terletak di daerah yang cukup strategis yaitu 

di jalan K.H Faqih Usman RT 43 1 Ulu Laut Palembang dengan pembatasan wilayah 

sebagai berikut:
54

 

1. Di sebelah Utara berbatasan dengan Masjid Al Kautsar 

2. Di sebelah Selatan berbatasan dengan rumah-rumah penduduk 

3. Di sebelah Barat berbatasan dengan jalan raya 

4. Di sebelah Timur berbatasan dengan puskesmas 

Dari lokasi tersebut Madrasah Ibtidaiyah Mahad Islamy memiliki iklim belajar 

yang kondusif dan cukup mudah di lalui lalu lintas penduduk serta memiliki areal 

yang luas dan nyaman untuk belajar. Walaupun Madrasah Ibtidaiyah Mahad Islamy 

berada di tengah tengah lokasi perumahan penduduk namun situasinya tetap tenang 

karena penduduk sekitar menyadari keberadaan Madrasah Ibtidaiyah Mahad Islamy. 

Gagasan mendirikan lembaga pendidikan Islam yang berlokasi di I Ulu Laut 

lembaga ini di prakarsai oleh salah seorang ulama K.H Abdul Malik Tadjuddin 

(1918-2000). K.H Abdul Malik Tadjudin adalah seorang ulama di Palembang yang 

lahir pada I Dzulhijah 1336 H atau bulan Juni 1918 M dan meninggal pada tanggal 10 
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Jumadil awal atau tanggal 10 Agustus 2000 M. Merupakan anak kedua dari pasangan 

Tadjudin dengan Maimunah dan merupakan anak pertama dari lima bersaudara. 

Dikalangan masyarakat terutama di daerah I Ulu K.H Abdul Malik Tajudin sering 

dipanggil dengan “Kyai Kecik” pada saat beliau masih berumur 12 tahun.  

Akan tetapi di karenakan kemampuanya dalam berdakwah terutama dikalangan 

masyarakat I Ulu beliau terbisa disebut dengan “Kyai Malik” dan nama “Kyai Kecik” 

sudah jarang terdengar. Tidak hanya di kenal dengan beberapa julukan tersebut K.H 

Abdul Malik Tadjudin juga mendapatkan gelar dari masyarakat yang tinggal di 

sekitar daerah I Ulu yaitu “Kyai Tunjuk”. Ini di karenakan ketika menyampaikan 

ceramahnya beliau selalu menggunakan jari telunjuknya sebagai media dakwahnya. 

K.H Abdul Malik Tadjudin mulai belajar agama sejak beliau berusia 5 tahun. Beliau 

belajar membaca kitab suci Al-Qur’an dengan ayah dan ibunya. Tidak hanya melalui 

ayah dan ibunya, beliau pun belajar membaca Al-Qur’an kepada ulama ataupun guru 

di kelurahan I Ulu ataupun 3-4 Ulu Palembang.  

Beliau Belajar membaca Al-qur’an setiap sore hari dan kurang lebih 

menghabiskan waktu selama dua jam setiap harinya. K.H Abdul Malik Tadjudin 

belajar membaca Al-qur’an. Qur’an Selama beberapa bulan dan beberapa tahun 

bersama-sama dengan kerabatnya. Setelah beliau berusia 10 tahun beliau di 

sekolahkan oleh ayah dan ibunya di Madrasah Ibtidayah Ma’had Islamy kepada 

gurunya yang bernama K.H Kms Masyhur Azhari dan dapat menyelesaikan 

pendidikannya selama 6 tahun, yang di mulai dari tahun 1928 sampai dengan tahun 

1934 di Palembang.  



46 

 

 
 

Meskipun orang tua beliau termasuk orang yang sangat sederhana, akan tetapi 

beliau telah membukitkan bahwa beliau juga dapat mengenyam dan  merasakan 

pendidikan seperti yang lain dengan mengisi waktu kosong yang beliau punya untuk 

berjualan es di luar lingkungan sekolah demi untuk biaya sekolahnya sendiri. Pada 

tahun 1934 K.H Abdul Malik Tadjudin melanjutkannya di Madrasah Qur’aniyah 

yang didirikan oleh K.H Kms Muhammad Yusuf selama 5 tahun di Ilir Palembang. 

Di Madrasah Qur’aniyah K.H Abdul Malik Tadjudin mendapatkan pelajaran Bahasa 

Arab, Bahasa Belanda dan Bahasa Indonesia. Kemudian beliau melanjutkan 

pendidikannya di Madrasah Nurul Falah Palembang selama bersekolah di madrasah 

tersebut beliau juga belajar Ilmu Hadits kepada gurunya yang bernama Kyai Haji Abu 

Bakar Bastari dan bersama Kyai Haji Daut Rusyidi Al-hafidz di 30 Ilir Suro 

Palembang. Setelah beliau berusia 15 tahun sekitar tahun 1933 M, beliau juga belajar 

Bahasa Arab, tafsir Al-Qur’an kepada seserang gurunya yang bernama Kyai Haji 

Kms. Abdullah Azhari yang lebih di kenal dengan sebutan Kyai Pedatu’an 12 Ulu 

Palembang. K,H Abbeliadul Malik Tadjudin belajar kepada gurunya tersebut hingga 

gurunya wafat pada tahun 1937. Tidak hanya belajar Bahasa Arab, beliaupun  belajar 

pelajaran agama seperti Ilmu Fiqh dan Ilmu Tauhid pada usia 20 tahun. 

Pelajaran agama tersebut di perolehnya melalui gurunya yang bersama Kyai Haji 

Muhammad Asyiq Amir di daerah di kelurahan 3-4 Ulu pada tahun 1938 hingga 

gurunya wafat pada tahun 1941. Pada tahun 1958 K.H Abdul Malik Tadjudin 

menikah dengan Nyayu Hj. Aisyah Binti Kgs. H. Muhammad Nur Ngabehi 

Gadjahnata. Pada hasil perkawinannya tersebut beliau mendapatkan 8 orang anak  
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yang terdiri dari 3 laki-laki dan 5 perempuan yang  yang semuanya di lahirkan di 

Palembang. Akan tetapi pada tahun 1964 beliau kehilangan salah satu anak laki-

lakinya yang di sayangi yaitu Abdulla Arsalan yang masih berusia sangat kecil. 

Pada tahun 1979 K.H Abdul Malik Tadjudin pergi ketanah suci untuk 

menyempurnakan rukun Islamnya yaitu rukun Islam tersebut dikarenakan di 

berangkatkan oleh muridnya yang bernama H. Ismail, sewaktu beliau melaksanakan 

rukun Islam yang kelima tersebut, keinginannya untuk belajar tidak berhenti, beliau 

juga belajar ilmu-ilmu agama guna mendalami pengetahuan akan ilmu hadist kepada 

imam besar Masjiddil Haram Syhek Muhammad Yasin padang Mekkah dan 

mendapat ijazah ilmu Hadist darinya, setelah melaksanakan rukun Islam yang kelima 

tersebut kegiatan pengajaran, pendidikan serta dakwa Islam masih tetap ia 

laksanakan, karena keaktifannya dalam menyampaikan ajaran Islam agama Islam 

sehingga beliau menjadi tokoh masyarakat yang banyak di kenal orang sejak 

berdirinya Organisasi NU di Sumatera Selatan K.H Abdul Malik Tadjudin juga 

melibatkan dirinya pada organisasi tersebut, beliau menjadi penggurus besar 

Nahdatul Ulama (PBNU) wilayah Palembang dan menjabat sebagai A’wan yakni, 

tenaga ahli yang memberikan wawasan. 

Beberapa tahun kemudian beliau menjabat wakil Rohis yakni wakil ketua 

pembina pada tahun 1994. Sedangkan pada tahun 1999 beliau menjabat  sebagai 

Mustayar yaitu dewan pertimbangan yang di mintai pertimbangan  Pengurus Wilayah 

NU (PWNU) Sumatera Selatan. Beliau ikut terjun dalam organisasi NU di karenakan 

NU merupakan organisasi keagamaan, kemasyarakatan  dan beliau sebagai pengayom 
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umat dalam melaksanakan Faham Ahlussunnah Waljamaah baik secara agama 

maupun budayanya, pengabdian beliau pada Bidang Sosial Kemasyarakatan yang 

berhubungan dengan jabatannya telah memberikan warisan pengetahuan pada umat 

beragama melalui ilmu-ilmu agama yang di timpa dari kitab-kitab kuning. K.H Abdul 

Malik Tadjudin di zamannya termasuk kedalam jalur ulama bebas yaitu jalur ulama 

yang mengetahui jalur Aqidah dan Tassawuf yang mengajarkannya berbentuk Al-

Dakwa wa Al-tarbiyah, yakni dakwan dan pendidikan. Dalam bidang pengetahuan 

Islam K.H Abdul Malik Tadjudin aktif dalam mengajar Ilmu Fiqh, Ilmu Tauhid dan 

Ilmu Tafsir Al’Qur’an di rumah-rumah. 

Pengajarannya sendiri beliau melakukan pengajarannya tersebut di langgar atau 

masjid-masjid. Dalam metode pengajarannya beliau mengunakan Metode Cawisan 

yakni suatu pengajaran Islam yang di sampaikan dengan cara sistematis yang tersusun 

dalam bersambung. Beliaupun juga mempunyai jadwal pengajaran di jadwal 

beberapa langgar-langgar dan masjid yakni Masjid Agung Palembang, Masjid 

Hidayahushuludin kelurahan 3-4 Ulu, langgar Nurul Misbach kelurahan 3-4 Ulu, 

mushola Al-Hidayah kelurahan 2 Ulu Laut, dan masjid lainya. Adapun pelajaran yang 

beliau sampaikan yaitu  ilmu Fiqh dan ilmu Tauhid dengan cara yang tidak jauh  

berbeda dengan Metode Cawisan. 

Selama beliau lebih mengajar  mengenai ilmu agama terdapat beberapa orang 

yang menjadi muridnya dan cukup terkenal yaitu  H.M Anwar Mansyur yang 

merupakan penceramah Masjid Agung Palembang dan  beberapa masjid dan langgar 

yang berada di palembang. Beliau ini bertempat tinggal di kelurahan 12 Ulu juga 
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merupakan penceramah di masjid agung Palembang dan beberapa masjid-masjid 

yang ada di sekitar wilayah Palembang. Sedangkan Dr. Mgs H. Nanang Shaleh (Alm) 

yang merupakan  pemilik dari panti Asuhan juga merupakan murid  dari K.H Abdul 

Malik  Tadjudin. Selain itu murid dari beliau yang juga di kenal oleh masyarakat 

Palembang  adalah H. Andullah Ahmad dan uztaz H. Kms Andi Syarifudin yang 

merupakan ketua yayasan di masjid  Agung Palembang dan menjabat sebagai P3N  di 

kelurahan 19 Ulu Palembang. 

KH Abdul Malik Tadjudin juga mendirikan Lembaga Pendidikan Islam tepatnya 

di 1 Ulu Laut Palembang bersama M.gs. H. Umar Ustman yang merupakan cucu dari 

Kyai Marogan di bantu dengan beberapa tokoh masyarakat setempat. Gagasan ini 

mendapatkan sambutan baik dari masyarakat sekitar. Kemudian sebagai tindak lanjut 

dari keinginan kuat tersebut maka berdirilah Madrasah Ibtidaiyah yang bernama MI 

Al Irfan pada tahun 1952 yang dipimpin oleh KH Abdul Malik Tadjuddin. Tidak 

hanya menjadi pemimpin di sekolah yang sudah dibangunnya tersebut K.H Abdul 

Malik Tadjuddin pun aktif membagi ilmunya yang di peoleh selama hidupnya. 

Seiring dengan berjalannya waktu pada tahun 1945 MI Al Irfan berubah nama 

menjadi MI Mahad Islamy yang dinaungi yayasan Mahad Islamy. Sedangkan pada 

tahun 1960 MI Mahad Islamy di akui secara resmi oleh Kementrian Agama Republik 

Indonesia dengan nomor seri F/1/886 dan di nyatakan sebagai sekolah 

agama/madrasah tingkat rendah yang melaksanakan kewajiban belajar sama seperti 

yang tercantum dalam undang-undang pendidikan dan pengajaran No.12 tahun 1954 

No 4 tahun 1950 pasal 10 ayat 2. 
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Dengan di akuinya MI Mahad Islamy secara resmi oleh pemerintah, kini MI 

Mahad Islamy semakin hari semakin tahun menunjukan kiprahnya dalam dunia 

pendidikan Islam. Dan ditahun 1955 KH Abdul Malik Tadjuddin menyerahkan 

kelanjutan kepengurusan MI Mahad Islamy kepada putrinya Zuhdiyah M,Ag. Selain 

mendirikan Mahad Islamy beliaupun juga banyak menulis buku-buku yang sangat 

mempunyai nilai pengetahuan. Akan tetapi banyak buku-buku tersebut saat ini hanya 

berupa lembaran-lembaran karena dimakan oleh rayap sehingga tidak bisa dimengerti 

ataupun di baca lagi. Bahkan ada beberapa buku yang telah di tulis oleh beliau sudah 

hilang dan tidak bisa di ketemukan lagi karena tidak adanya keturunan KH Abdul 

Malik Tadjuddin yang merawat karya karya dari orangtuanya tersebut. 

Beberapa karya K.H Abdul Malik Tadjuddin yang masih dapat di baca atau di 

mengerti serta kondisinya dalam keadaan yang baik hanya beberapa saja, sebagai 

contoh karya tulis beliau seperti berbentuk diktat maupun berbentuk buku tentang 

Islam seperti tauhid, ilmu Fiqh maupun ilmu Tafsir Al Quran. Terdapat juga karya 

tulis KH Abdul Malik Tadjuddin yang berbentuk buku dan merupakan kumpulan 

Khotbah Jumat serta beberapa  lembaran lembaran yaitu materi materi ceramah 

melalui siaran Radio Enes 12 Ulu Palembang yang juga berupa diktat. K.H Abdul 

Malik Tadjuddin menjalani kehidupan di dunia ini selama 82 tahun yaitu dari tahun 

1918 samppai pada tahun 2000. 

K.H Abdul Malik Tadjuddin selama hidupnya telah mengakami beberapa periode 

yaitu Beliau telah melewati lima masa yaitu masa penjajahan Belanda, masa 

pendudukan Jepang, masa Orde Lama, masa Orde Baru dan hingga masa berakhirnya 
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kehidupan beliau yaitu pada masa reformasi. Pada awal tahun 2000 beliau seiring 

mengalami sakit dan menghembuskan nafas terakhir ditempat kediaman anaknya 

yaitu Dra Coiriyah yang bertempat tinggal di Demang Jaya Laksana Kelurahan 3-4 

Ulu pada hari Kamis 10 Jumadil awal atau tanggal 10 Agustus 2000. Jenazahnya 

selain di sholatkan ditempat kediamannya juga disholatkan di Masjid Al Kautsar, 

Masjid Hidayatus dan Masjid Agung Palembang yang merupakan tempat dimana 

beliau mengajarkan ilmunya kepada murid-muridnya selama beliau masih hidup. 

Setelah disholatkan beliau di makamkan di pemakaman keluarga KH Nanang 

Hasanuddin Kelurahan 3-4 Ulu Palembang. 

B.  Visi Misi dan Tujuan MI Ma’had Islamy Palembang 

Adapun visi misi dan tujuhan MI Ma’had Islamy Palembang
55

 

1. Visi, Misi Ma’had Islamy 

“beriman, berilmu, berakhlak dan berprestasi” 

2.  Misi MI Ma’had Islamy 

a. Menanamkan keimanan /aqidah melalui pengalaman ajaran agama Islam 

b. Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan 

c. Mengembangkan pengetahuan dibidang IPTEK 

d. Mengembangkan bakat, minat, potensi di bidang olahraga seni dan 

budaya 

e. Membiasakan untuk senantiasa bersopan santun dan berakhlakul karimah 

dalam lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.  
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f. Membimbing dan membina untuk meningkatkan di bidang akademik 

maupun non akademik. 

3. Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Islamy 

a. Memiliki keimanan dan keyakinan yang kokoh sesuai dengan ajaran 

Islam 

b. Mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari 

c. Mengusai dasar-dasar ilmu pengetahuan teknologi sebagai melanjutkan 

sekolah yang lebih tinggi 

d. Mengembangkan bakat, minat, dan potensi dibidang bahasa, olahraga dan 

seni 

e. Bersopan santun dan beraklakul karimah baik dalam keluarga, sekolah 

maupum masyarakat 

f. Meraih prestasi akademik maupun non akademik tingkat kota Palembang 

Kegiatan belajar mengajar di MI Ma’had Islamy Palembang dimulai pada pgi 

hari pukul 07:00 WIB s/d 12:30 WIB untuk hari Senin, Selasa, Rabu, Kamis dengan 

dua kali waktu istirahat. Kemudian untuk hari Juma’t dan Sabtu pukul 07:00 WIB s/d 

11:00 WIB dengan satu kali istirahat. 

kegiatan ekstra kulikuler dan pengembangan diri dilakukan pada hari Sabtu 

pukul 10:00 WIB, jenis-jenis kegiatan antara lain: Sepak Bola, Tari, Bola Voli, Rohis, 

Pramuka. 

C. Keadaan Guru dan Pegawai MI Ma’had Islamy Palembang 
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Dunia pendidikan guru memegang peran penting, guru adalah salah satu 

komponen dan syarat bagi berdirinya sekolah. 

 

 Tabel. 3.1  

Data Guru dan Pegawai MI Ma’had Islamy Palembang 

No Nama Pendidikan Terakhir Jabatan 

1 Munauwarah, S.Ag S.I Tar/PAI IAIN 

Palembang 

Kepala Sekolah 

2 Nyayu Anna Yulias Tanti 

Atika, S.Ag 

S.1 Tar/PAI IAIN 

Palembang 

Waka Kurikulum 

3 Abdullah, S.Sos.I 

S.1 Dakwah/KPI IAIN 

Palembang 

Waka 

Kesiswaan/Benda

hara 

4 Ahmad Baijuri 

SMAN 1 Palembang 

Kepala 

TU/Operator 

5 Mahmudah, S.Pd.I. S.1 Tar/PGMI IAIN 

Palembang 

Wali Kelas 1 

6 Okto Feriana, S.Pd,MM S.2 Matematika UNSRI Wali Kelas 2 

7 Fera Yusvita S.1 Tar/PGMI IAIN 

Palembang 

Wali Kelas 3 
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8 Wahyuni S.1 Tar/PGMI IAIN 

Palembang 

Wali Kelas 4 

9 Susi Sukmawati, S.Pd.I S.1 Tar/PGMI IAIN 

Palembang 

Wali Kelas 5 

10 Rina Marlini, S.Pd, MM S.2 Manajemen 

Tridinanti Palembang 

Wakil Kelas 6 

11 Tomi Caniago S.1 FKIP/Olahraga 

PGMI Palembang 

Guru Olahraga 

12 Ahmad  Syukri Al-Aula 

MA-Arriyadh 

Guru Bahasa 

Arab 

13 Robiatul Adawiyah SMA Pustakawati 

14 Kartini 

SD 

Petugas 

kebersihan 

Sumber: Dokumentasi MI Ma’had Islamy Palembang tahun ajaran 2017/2018 

Dari tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa di MI Ma’had Islamy Palembang  

terdapat guru sebanyak 12 guru dan petugas penjaga perpus 1 orang dan petugas 

kebersihan 1 orang. Dari hasil persentase menunjukan bahwa jumlah guru 

berpendidikan SI sebanyak 66,7%, selain itu guru yang berpendidikan S2 sebanyak 

16,7% dan ada guru yang berpendidikan SMA sebanyak 16,7%. Hal ini sudah cukup 

menunjang proses belajar mengajar di MI Ma’had Islamy Palembang dikarenakan 
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dengan melihat pengalaman mengajar mereka yang sudah cukup lama yang telah 

dimiliki banyak pengalaman.  

Akan tetapi untuk meningkatkan kualitas pendidikan lembaga yang baik, ada 

baiknya lembaga tersebut menyediakan sumber daya manusia yang berkualitas, agar 

proses belajar-mengajar dapat berjalan dengan baik dan tercapainya tujuan 

pendidikan yang diinginkan. 

Sebagaimana dari tabel di atas bahwa ada sebanyak 66,7% guru yang tidak sesuai 

dengan di bidang mereka dalam mengajar di MI Ma’had Islamy Palembang di 

karenakan kurangnya jumlah tenaga pengajar MI Ma’had Islamy sehingga 

dibebaskan untuk segala bidang dalam mengajar di MI Ma’had Islamy Palembang. 

Tabel 3.2 

Keadaan Siswa MI Ma’had Islamy Palembang 

No Kelas Jumlah Siswa Jumlah Siswa 

Laki-Laki Perempuan 

1 Kelas I 13   15 28 

2 Kelas II 19 07 26 

3 Kelas III 10 22 32 

4 Kelas IV 14 17 31 

5 Kelas V 11 10 21 
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6 Kelas VI 07 10 17 

      Jumlah 74 81 155 

Sumber: Dokumentasi MI Ma’had Islamy Palembang 2017/2018 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah siswa MI Ma’had Islamy 

Palembang adalah 155 yang terdiri dari laki-laki dan perempuan. Untuk jumlah kelas 

tediri dari 6 kelas, laki-laki berjumlah 74 siswa dan perempuan bejumlah 81 siswa. 

Berdasarkan jumlah siswa di atas maka dapat di ketahui bahwa setiap tahun 

terjadi peningkatan jumlah siswa di MI Ma’had Islamy Palembang. Dimana jumlah 

peningkatanya sebanyak 25 %, hal itu di karenakan kualitas di MI Ma’had Islamy 

Palembang yang mengalami peningkatan dalam segala bidang termasuk mutu dan 

kulaitas pembelajaran. 

D. Sarana dan Prasana 

Sarana dan prasarana dalam kegiatan belajar sangat penting dan diperlukan. 

Karena tanpa sarana dan prasarana kegiatan apapun tidak akan terlaksana dengan baik 

dan sarana juga dapat menunjang prosesbelajar menagajar untuk mencapai tujuan.  

Tabel 3.3 

Sarana dan Prasana MI Ma’had Islamy Palembang 

No Uraian Jumlah Luas 

1 Luas Tanah - 3280 m
2
 

2 Luas Bangunan - 2800 m
2
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3 Luas Halaman - - 

4 Lapangan Volly 1 - 

5 Ruang Kelas 6 - 

6 Ruang UKS 1 - 

7 Ruang TU 1 - 

8 Ruang BK 1 - 

9 Ruang Komputer 1 - 

10 Ruang Kantin 1 - 

11 Ruang Laboratorium 1 - 

12 Ruang Perpustakaan 1 - 

13 Dapur Umum 1 - 

14 Meja Siswa 48 - 

15 Lemari Kayu 3 - 

16 Kursi Tamu 3 - 

17 Pompa Air 1 - 
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18 Buku Koleksi Perpus 10 - 

19 WC Siswa 2 - 

20 WC Guru 1 - 

21 Kipas Angin 6 - 

22 Kursi Siswa 79 - 

Sumber: Dokumentasi MI Ma’had Islamy Palembang 2017/2018 

Dari tabel diatas terlihat bahwa fasilitas di MI Ma’had Islamy Palembang sudah 

cukup baik, karena diantaranya terdapat fasilitas belajar yang sangat mendukung 

sudah tersedia seperti halnya tersedianya ruang Laboratorium, ruang Perpustakaan. 

 

 

E. Kegiatan Belajar Mengajar 

Proses belajar mengajar di MI Ma’had Islamy Palembang dilakukan 6 hari satu 

minggu. Kegiatan belajar mengajar pada hari Senin, Selasa, Rabu, Kamis dan Sabtu 

dimulai dengan membaca surat pendek, hari Jum’at dengan membaca surah yassin 

yang dilakukan oleh semua siswa pada pukul 07:00 sampai dengan 12:30. 

Selanjutnya kegiatan belajar antar siswa dan guru dimulai pukul 07:15 sampai dengan 

12:30 untuk hari Senin, Selasa, Rabu, Kamis dengan dua kali istirahat. Kemudian 

untuk hari Sabtu dan Jum’at dimulai pukul 07:00 sampai 11:00 dengan satu kali 

istriahat.  
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Khusus untuk hari Sabtu diperuntukan untuk kegiatan ekstrakulikuer seperti 

pramuka, tari, olahraga serta ekstrakulikuler untuk mendukung kegiatan keagamaan 

siswa-siswi MI Ma’had Islamy Palembang.Dalam kegiatan belajar mengajar siswa 

tidak diizinkan keluar tanpa keterangan yang jelas. Untuk mengantisipasi yang 

membolos, maka setiap siswa yang ingin keluar sekolah diwajibkan izin yang 

disediakan pihak sekolah melalui guru piket.
56

 

  

                                                           
56

 Dokumen, MI Ma’had Islamy Palembang, 16 Oktober 2017 



60 

 

 
 

F. Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

YAYASAN 

Ir. A. Dailami 

BENDAHARA 

Abdullah, S.Sos.I 

KEPALA TATA USAHA 

Ahmad Baidjuri 

WAKIL MADRASAH 

Ny Anna YTA, S.Ag 

KEPALA SEKOLAH 

Munauwarah, S.Ag 

GURU BK 

Abdullah, S.Sos.I 

KEAMANAN 

Jamani 

KEBERSIHAN 

Kartini 

KELAS I 

Mahmudah, S.Pd.I 

KELAS VI 

Rina Marlini, MM 

KELAS IV 

Wahyuni, S.Pd.I 

KELAS II 

Okto Feriyana, S.Pd.I 

KELAS III 

Fera Yusfita, S.Pd 

KELAS V 

Susi Sukmawati, S.Pd.I 

PERPUSTAKAAN 

Robi’ah Adawiyah 

LABORATORIUM 

Susi Sukmawati, 

S.Pd.I 

PRAMUKA 

Raju M, Abi Mayu 

SILAT 

Irwansyah 

OLAH RAGA 

Tomi Caniago 

MADING 

Harisah H, S.Pd.I 

KESENIAN 

Rina Marlini, MM 

ROHIS 

Ahmad Syukri 

UKS 

Sri H ,S.Pd.I 

KEPALA 

PESURUH 

Sanim 

PEMBINA 

WALI KELAS 

DEWAN GURU 

SISWA/i 

KETERANGAN 

  : Guru Komando 

  : Guru Kerjasama 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Penerapan Strategi Pembelajaran Point Counter-Point pada mata pelajaran 

PKN kelas V di MI Ma’had Islamy Palembang 

Pada bab ini merupakan bab analisis penelitian sekaligus merupakan jawaban 

terhadap permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya. Sebagaiman telah 

dijelaskan pada bab pendahuluan, bahwa untuk menganalisis penelitian yang penulis 

gunakan adalah penelitian eksperimen dengan desain penelitian eksperimen yang 

peneliti gunakan adalah pre experiment design dengan menggunakan the one group 

pretest-posttest design. Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan strategi 

pembelajaran Point Counter-Point pada mata pelajaran PKN Kelas V di MI Ma’had 

Islamy Palembang. Sebelum menggunakan strategi pembelajaran Point Counter-

Point, maka peneliti harus : 

a. Peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dengan pokok 

bahasan tentang contoh-contoh perilaku dalam menjaga keutuhan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. 

b. Peneliti menyusun lembar tes berupa pilihan ganda yang berjumlah 20 soal. 

Pada tes ini peneliti melaksanakan Pretest dan Postest dengan soal yang 

sama. 
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1. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian yang berjudul Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Point 

Counter-Point terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PKN Kelas V 

Di MI Ma’had Islamy Palembang ini dilaksanakan pada 01 Februari 2018 sampai 

dengan tanggal 08 Februari 2018. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

perbedaan hasil belajar siswa kelas V sebelum dan sesudah diterapkannya 

strategi pembalajaran Point Counter-Point di kelas V pada mata pelajaran PKN 

tentang contoh-contoh perilaku dalam menjaga keutuhan NKRI. Adapun sampel 

dalam penelitian ini sebanyak satu kelas, yaitu sebanyak 26 siswa.  Proses 

pembelajaran dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan. 

2. Deskripsi pelaksanaan Penelitian 

a. Deskripsi Pertemuan Pertama 

Penelitian ini dilaksanakan pada hari kamis, tanggal 01 Februari 2018 di 

kelas V di MI Ma’had Islamy Palembang. Pada tahap awal, peneliti membuka 

pelajaran dengan mengucap salam “Assalamu’alaikum anak-anak” siswa 

bersama-sama menjawab “Waalaikumsalam pak”, setelah itu penitian 

mengajak siswa berdo’a bersama dan membaca surat-surat pendek dahulu 

yang dipimpin oleh salah satu siswa dan mengabsen siswa. Setelah itu peneliti 

meminta siswa untuk membuka buku PKN dengan materi tentang arti penting 

keutuhan NKRI. Sebelum menyampaikan materi, peneliti bertanya terlebih 

dahulu dengan siswa mengenai arti penting keutuhan NKRI tersebut. 
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Pada kegiatan ini, proses pembelajaran mengikuti langkah-langkah 

pembelajaran sesuai dengan RPP, langkah pertama, peneliti berceramah 

kepada siswa tentang kehidupan siswa yang damai dan tentang dalam 

melaksanakan aktivitas sehari-hari (sekolah, bermain, berpergian, dan lain-

lain); hubungannya dengan keragaman dan kekayaan budaya; kedaulatan 

Indonesia sebagai negara kesatuan. Langkah kedua, peneliti meminta siswa 

untuk membacakan materi tentang arti penting keutuhan NKRI. Kemudian 

siswa mengemukakan hasil bacaan dan peneliti memberikan penjelasan 

tambahan dan penguatan yang dikemukakan siswa tentang hasil kajian materi 

arti penting keutuhan NKRI. Selanjutnya langkah ketiga, peneliti memberikan 

soal pretest sebanyak 20 soal guna mengetahui hasil belajar siswa sebelum 

perlakuan. setelah selesai siswa memberikan hasil belajarnya kepada peneliti. 

Langkah keempat peneliti mengajak siswa untuk bertanya jawab tentang 

materi arti penting keutuhan NKRI yaitu dengan cara peneliti yang bertanya 

dan siswa yang menjawab. 

Selanjutnya peneliti mengajak siswa untuk bersama-sama menyimpulkan 

pembelajaran dan menutup pembelajaran dengan mengucapkan Hamdalah 

bersama-sama.  

b. Deskripsi Pertemuan Kedua 

Penelitian ini dilaksanakan pada hari kamis, tanggal 08 Februari 2018 di 

kelas V di MI Ma’had Islamy Palembang. Pada tahap awal, peneliti membuka 

pelajaran dengan mengucap salam “Assalamu’alaikum anak-anak” siswa 
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bersama-sama menjawab “Waalaikumsalam pak”, setelah itu penitian 

mengajak siswa berdo’a bersama dan membaca surat-surat pendek dahulu 

yang dipimpin oleh salah satu siswa dan mengabsen siswa. Setelah itu peneliti 

meminta siswa untuk membuka buku PKN dengan materi tentang contoh-

contoh atau ilustrasi prilaku yang baik dalam menjaga keutuhan NKRI. 

Sebelum menyampaikan materi, peneliti bertanya terlebih dahulu dengan 

siswa mengenai arti penting keutuhan NKRI tersebut yang telah dipelajari 

minggu kemaren. 

Pada kegiatan ini, proses pembelajaran mengikuti langkah-langkah 

pembelajaran sesuai dengan RPP, langkah pertama, peneliti berceramah 

kepada siswa tentang pentingnya menjaga keutuhan NKRI, Langkah kedua, 

guru membagi siswa menjadi 5 kelompok, selanjutnya Guru meminta siswa 

untuk menyiapkan argument-argumen tentang contoh-contoh yang baik dalam 

menjaga keutuhan NKRI sesuai dengan pandangan kelompok yang diwakili, 

setelah semua siap guru memulai diskusi dengan kelompok mana saja yang 

akan memulai, setelah salah seorang peserta didik menyampaikan satu 

argument sesuai dengan pandangan yang diwakili oleh kelompoknya, 

mintalah tanggapan, bantuan atau koreksi dari kelompok lain, proses ini 

dilanjutkan sampai waktu yang memungkinkan. Diakhir pembelajaran guru 

dan siswa menyimpulkan pembelajaran dari hasil diskusi tersebut. Selanjutnya 

langkah ketiga, peneliti memberikan soal post test sebanyak 20 soal guna 

mengetahui hasil belajar siswa sesudah dilakukan pembelajaran dengan 
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menggunakan strategi pembelajaran Point Counter-Point. setelah selesai 

siswa memberikan hasil belajarnya kepada peneliti. Langkah keempat peneliti 

mengajak siswa untuk bertanya jawab tentang materi contoh-contoh prilaku 

dalam menjaga keutuhan NKRI yaitu dengan cara peneliti yang bertanya dan 

siswa yang menjawab. 

Selanjutnya peneliti mengajak siswa untuk bersama-sama menyimpulkan 

pembelajaran dan menutup pembelajaran dengan mengucapkan Hamdalah 

bersama-sama.  

B. Hasil Belajar Siswa Sebelum dan sesudah (Pre-test dan Post-test) Penerapan 

Strategi Pembelajaran Point Counter-Point Pada Mata Pelajaran PKN Kelas 

Di MI Ma’had Islamy Palembang.  

1. Data Hasil Belajar Siswa Sebelum (Pre-test) menggunakan Strategi 

Pembelajaran Point Counter-Point 

Pada pertemuan pertama ini dilaksanakan pada tanggal 01 Februari 2018, pada 

pertemuan pertama ini peneliti memberikan soal Pre-test sebanyak 20 butir soal. 

Dalam hal ini untuk mengetahui hasil belajar siswa yang tidak diterapkan Strategi 

Pembelajaran Point Counter-Point tergolong tinggi, sedang atau rendah. Maka 

dari itu skor tersebut dapat di kelompokkan menjadi tiga kelompok terlebih 

dahulu yaitu Mean, Standar Deviasi, TSR. 
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Tabel 4.1 

Nilai Pre-test sebelum menggunakan Strategi Pembelajaran Point Counter-

Point pada mata pelajaran PKN Kelas V di MI Ma’had Islamy Palembang 

No Nama Siswa Nilai Pre-test 

1 Abel Putri Utami 60 

2 Aidul Putra 40 

3 Akhsan Bayu 75 

4 A. Ilyas Akbar 55 

5 Andin Puspita 55 

6 Annida Cahya Utami 75 

7 Delta Pratama 65 

8 Ellisia Virsalita 60 

9 Flora Virgita 85 

10 Imelda Yudha. A 55 

11 Khusnul Khotimah 75 

12 Maulana Malik 85 
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13 M. Riskal Prayoga 40 

14 M. Riski  50 

15 M. Fachri 50 

16 Nur’aini 70 

17 Nur Azizah 55 

18 Reni Anggraini 55 

19 Supriadi  50 

20 Tanzizul  70 

21 Triyana 45 

22 Viona Arthalita 40 

23 Wahyuni 70 

24 Yeni Pertiwi 40 

25 Yuliana 55 

26 Yulizar 60 

     40         40         40         40         45         50         50         50         55         55    

     55         55         55         55         60         60         60         65         70         70    
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     70         75         75         75         85         85 

Dari tebel diatas, kemudian dilakukan perhitungan terlebih yang disiapkan 

dalam tabel distribusi frekuensi sebagai berikut : 

Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi Nillai Hasil Belajar siswa Kelas V di Mi Ma’had Islamy 

Palembang Untuk memperoleh Mean dan Standar Deviasi 

No Nilai 

Nilai 

Tengah (Xi) 

Fi FiXi (Xi- X i) (Xi- X )
2
 Fi (Xi- X )

2
 

1 40 – 47 43,5 5 217,5 -15,1 228,01 1.140,05 

2 48 – 55 51,5 9 463,5 -7,1 50,41 453,69 

3 56 – 63  59,5 3 178,5 0,9 0,81 2,43 

4 64 – 71 67,5 4 270 8,9 79,21 316,84 

5 72 – 79 75,5 3 226,5 16,9 285,61 856,83 

6 80 - 87 83,5 2 167 24,9 620,01 1.240,02 

 Jumlah  26 

    

=1.523 

 
Ʃ(Xi- X )

2 

=1.264.06 

ƩFi (Xi- X )
2
 

=4.009.86 

Berdasarkan perhitungan data di atas diketahui bahwa nilai kumulatif tersebut 

merupakan data kelompok sehingga untuk menentukan nilai Mean dan standar 

deviasi data variabel x dapat diuraikan dengan menggunakan persamaan Mean 

dan standar deviasi data kelompok. 
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 Adapun untuk menentukan nilai rata-rata ( X ) sebagai berikut: 

a. Mencari nilai rata-rat 

X  = 
   

  
           

X  = 
     

  
 

X  = 58,6 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diketahui bahwa nilai rata-rata (x) 

untuk variabel x adalah 58,6. Setelah itu menentukan nilai standar deviasi 

variabel x sebagai berikut: 

b. Mencari SDx 

SDx = √
    (    )

 

(     )
 

SDx = √
(        )

 

(    )
 

SDx = √
        

  
 

SDx = √       

SDx = 12.66 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diketahui bahwa nilai standar 

deviasi variabel x (SDx) adalah 12,6. Setelah diketahui nilai rata-rata (x) dan 
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standar deviasi (SDx) maka langkah selanjutnya menentukan tingkat hasil 

belajar siswa berdasarkan tabel berikut. 

c. Mengelompokkan hasil Belajar siswa kedalam tiga kelompok yaitu tinggi, 

sedang, rendah(TSR) 

N > Mean +1.SDx    Tinggi 

 

Mean -1.SDx ≥Nilai≤Mean +1.SDx  Sedang 

 

Nilai <Mean -1.SDx    Rendah 

 

Lebih lanjut untuk mengetahui pengkategorian TSR dapat dilihat pada skala 

perhitungan dibawah ini: 

 

X > 58,6 +1 . 12,66 = 71,26 

X > 71,26 71 

 

58,6 -1 . 12,6 ≥ X ≤ 58,6 +1 . 12,66 

45,94 ≥ X ≤ 71,26 45 ≥ X ≤ 71 

 

X < 58,6 -1 . 12,66 = 45,94 

X < 45,94 45 

Jadi kategori tinggi adalah 71 Keatas 

Jadi kategori sedang adalah 46 s/d 70 

Jadi kategori rendah adalah 45 Kebawah 
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Dalam hasil presentase nilai siswa pada skala di atas, jika dibuat ke dalam 

bentuk presentase adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.3 

Presentase hasil belajar siswa sebelum menggunakan Strategi Pembelajaran 

Point Counter-Point pada mata pelajaran PKN Kelas V di MI Ma’had Islamy 

Palembang 

No Hasil Belajar Siswa Frekuensi Presentase 

1 Tinggi 5 19,23% 

2 Sedang 17 65,38% 

3 Rendah 4 15,38% 

 Jumlah N=26 100% 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat hasil belajar siswa sebelum 

menggunakan strategi Pembelajaran Point Counter-Point dalam kategori nilai 

tinggi 5 orang siswa (19,23%), kategori nilai sedang ada 17 orang siswa 

(65,38%), dan kategori nilai rendah ada 4 orang siswa (15,38%). 

2. Hasil Belajar Siswa Sesudah (Pos-test) Menggunakan Strategi 

Pembelajaran Point Counter-Point. 

Pertemuan kedua ini pada kelas V dilaksanakan pada tanggal 08 Februari 

2018, penelitian ini menggunakan Strategi Pembelajaran Point Counter-Point 

untuk mengetahui hasil belajar siswa yang diterapkan Strategi Pembelajaran Point 

Counter-Point tergolong tinggi, sedang atau rendah. Maka dari itu skor tersebut 
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dapat di kelompokkan menjadi tiga kelompok terlebih dahulu yaitu mencari 

Mean, Standar Deviasi, TSR. 

Tabel 4.4 

Nilai Pos-test sesudah menggunakan Strategi Pembelajaran Point Counter-

Point pada mata pelajaran PKN Kelas V di MI Ma’had Islamy Palembang 

No Nama Siswa Nilai Pos-test 

1 Abel Putri Utami 60 

2 Aidul Putra 60 

3 Akhsan Bayu 80 

4 A. Ilyas Akbar 65 

5 Andin Puspita 75 

6 Annida Cahya Utami 75 

7 Delta Pratama 80 

8 Ellisia Virsalita 80 

9 Flora Virgita 95 

10 Imelda Yudha. A 90 

11 Khusnul Khotimah 95 
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12 Maulana Malik 95 

13 M. Riskal Prayoga 75 

14 M. Riski  65 

15 M. Fachri 85 

16 Nur’aini 80 

17 Nur Azizah 90 

18 Reni Anggraini 85 

19 Supriadi  80 

20 Tanzizul  90 

21 Triyana 85 

22 Viona Arthalita 75 

23 Wahyuni 90 

24 Yeni Pertiwi 70 

25 Yuliana 75 

26 Yulizar 80 

60          60          65          65          70          75          75          75          75          75 
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80          80          80          80          80          80          85          85          85          85 

85          90          90          95          95          95           

Dari tebel diatas, kemudian dilakukan perhitungan terlebih yang disiapkan 

dalam tabel distribusi frekuensi sebagai berikut : 

Tabel 4.5 

Distribusi Frekuensi Nillai Hasil Belajar siswa Kelas V di Mi Ma’had Islamy 

Palembang Untuk memperoleh Mean dan Standar Deviasi 

No Nilai 

Nilai 

Tengah 

(Xi) 

ƩFi ƩFiXi (Xi- X ) (Xi- X )
2 

Fi (Xi- X )
2 

1 60 – 65 62,5 5 250 -17,1 292,41 1.169,64 

2 66 – 71 68,5 1 68,5 -11,1 123,21 123,21 

3 72 – 77 74,5 5 372,5 -5,1 26,1 130,5 

4 78 – 83 80,5 6 483 0,9 0,81 4,86 

5 84 – 89 86,5 5 432,5 6,9 47,61 238,05 

6 90 - 95 92,5 5 462,5 12,9 166,41 832,05 

 Jumlah  ƩFi=26 ƩFiXi=2.069  
Ʃ(Xi- X )

2 

=656.55 

ƩFi (Xi- X )
2
 

=2.498.3 

Berdasarkan perhitungan data di atas diketahui bahwa nilai kumulatif tersebut 

merupakan data kelompok sehingga untuk menentukan nilai Mean dan standar 
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deviasi data variabel y dapat diuraikan dengan menggunakan persamaan Mean 

dan standar deviasi data kelompok. 

a. Mencari nilai rata-rata 

X =  
   

  
 

X  = 
     

  
 

X  = 79,6 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diketahui bahwa nilai rata-rata (x) 

untuk variabel x adalah 58,6. Setelah itu menentukan nilai standar deviasi 

variabel x sebagai berikut: 

 Adapun untuk menentukan nilai rata-rata (x) sebagai berikut: 

b. Mencari SDx 

SDx = √
    (    )

 

(     )
 

SDx = √
(       )

 

(    )
 

SDx = √
        

  
 

SDx = √      

SDx = 9,99 
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Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diketahui bahwa nilai standar deviasi 

variabel x (SDx) adalah 12,6. Setelah diketahui nilai rata-rata (x) dan standar 

deviasi (SDx) maka langkah selanjutnya menentukan tingkat hasil belajar siswa 

berdasarkan tabel berikut. 

c. Mengelompokkan hasil Belajar siswa kedalam tiga kelompok yaitu tinggi, 

sedang, rendah(TSR) 

 

N > Mean +1.SDx    Tinggi 

 

Mean -1.SDx ≥Nilai≤Mean +1.SDx  Sedang 

 

Nilai <Mean -1.SDx    Rendah 

 

Lebih lanjut untuk mengetahui pengkategorian TSR dapat dilihat pada skala 

perhitungan dibawah ini: 

Y > 79,6 +1 . 9,99 = 89,59 

Y > 89,59 89 

 

79,6 -1 . 9,99 ≥ Y ≤ 79,6 +1 . 9,99 

69,61 ≥ Y ≤ 89,59 69 ≥ X ≤ 89 

 

Y < 79,6 -1 . 9,99 = 69,61 

Jadi kategori tinggi adalah 89 Keatas 

Jadi kategori sedang adalah 70 s/d 88 
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Y < 69,61 69 

 

Dalam hasil presentase nilai siswa pada skala di atas, jika dibuat ke dalam 

bentuk presentase adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.6 

Presentase hasil belajar siswa sesudah menggunakan Strategi Pembelajaran 

Point Counter-Point pada mata pelajaran PKN Kelas V di MI Ma’had Islamy 

Palembang 

No Hasil Belajar Siswa Frekuensi Presentase 

1 Tinggi 6 23,07% 

2 Sedang 16 61,54% 

3 Rendah 4 15,38% 

4 Jumlah N=26 100% 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat hasil belajar siswa sebelum 

menggunakan strategi Pembelajaran Point Counter-Point dalam kategori nilai 

tinggi 6 orang siswa (23,07%), kategori nilai sedang ada 16 orang siswa 

(61,54%), dan kategori nilai rendah ada 4 orang siswa (15,38%). 

C. Pengaruh Antara Hasil Belajar Siswa Sebelum (Pre-Test) Diterapkan 

Strategi Point-Counter-Point Dan Hasil Belajar Siswa Sesudah (Post-Test) 

Jadi kategori Rendah adalah 69 Kebawah 
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Diterapkan Strategi Point Counter-Point Pada Mata Pelajaran PKN Kelas V 

Di MI Ma’had Islamy Palembang. 

Untuk mengetahui apakah dengan menggunakan strategi pembelajaran Point 

Counter-Point terdapat pengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas V pada mata 

pelajaran PKN di MI Ma’had Islamy Palembang, maka peneliti melakukan 

perhitungan melalui product moment. Dengan menggunakan rumus berikut. 

rxy= 
           

√[    
 
 (  )

 
][    

 
 (  )

 
]

 

adapun langkah-langkah perhitungan korelasi Product Moment sebagai berikut. 

1. Mencari Nilai Statistik Dasar dengan Tabel Distribusi Frekuensi 

Untuk mengetahui perbandingan hasil belajar siswa kelas V sebelum 

diterapkan Strategi pembelajaran Point Counter-Point dengan yang sesudah 

diterapkan strategi pembelajaran Point Counter-Point dengan perhitungan 

sebagai berikut. 

Tabel 4.7 

Perhitungan Untuk Memperoleh Angka Indeks Antara Variabel X dan 

Variabel Y Kelas V Pada Mata Pelajaran PKN Kelas V di MI Ma’had 

Islamy Palembang. 

No X Y XY X
2 Y

2
 

1 60 60 3600 3600 3600 

2 40 60 2400 1600 3600 
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3 75 80 6000 5625 6400 

4 55 65 3575 3025 4225 

5 55 75 4125 3025 5625 

6 75 75 5625 5625 5625 

7 65 80 5200 4225 6400 

8 60 80 4800 3600 6400 

9 85 95 8075 7225 9025 

10 55 90 4950 3025 8100 

11 75 95 7125 5626 9025 

12 85 95 8075 7225 9025 

13 40 75 3000 1600 5625 

14 50 65 3250 2500 4225 

15 50 85 4250 2500 7225 

16 70 80 5600 4900 6400 

17 55 85 4675 3025 7225 
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18 55 85 4675 3025 7225 

19 50 80 4000 2500 6400 

20 70 90 6300 4900 9025 

21 45 85 3825 2025 7225 

22 40 75 3000 1600 5625 

23 70 95 6650 4900 9025 

24 40 70 2800 1600 4900 

25 55 75 4125 3025 5625 

26 60 80 4800 3600 6400 

N=26 ƩX = 1.535 ƩY =2.075 ƩX.Y=124.500 ƩX
2
=95.126 ƩY

2
=168.275 

 

rxy= 
           

√[    
 
 (  )

 
][    

 
 (  )

 
]

 

rxy= 
   (       ) (     ) (     )

√[   (      ) (     )
 
][   (       ) (     )

 
]

 

rxy= 
                   

√[(                   )] [(                   )]
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rxy= 
      

√(       )(      )
 

rxy= 
      

√(             )
 

rxy= 
      

         
 

rxy= 0,575 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas diketahui bahwa nilai rxy atau fhitung 

adalah 0,575. Setelah mendapatkan nilai fhitung maka langkah selanjutnya adalah 

berkonsultasi dengan rtabel Product Moment kemudian menginterpresentasikan 

nilai rxy tersebut untuk menguji hipotesis penelitian. 

2. Membuat Interpretasi terhadap rxy  

Sebelum membuat interprestasi terhadap rxy maka terlebih dahulu 

menentukan nilai Degree of Freedom (df) atau derajat kebebasan (dk). Adapun 

dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah sampel kecil maka nilai 

df/dk=n-2. Oleh karena itu didapatkan nilai df/dk=24.  

Pada tabel “r” Product Moment df/dk = 24 untuk taraf signifikansi 5% dan 1 

% adalah sebagai berikut: 

 rtabel untuk taraf signifikansi 5% = 0,388 

 rtabel untuk taraf signifikansi 1% = 0,496 
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 Berdasarkan keterangan diatas dapat diketahui bahwa nilai rxy atau fhitung > 

nilai rtabel untuk α 5% dan α 1% atau 0,388<0,575>0,496 sehingga Ho : ρ > 0 

ditolak dan Ha : ρ > 0 diterima. Jadi, berdasarkan hasil interpretasi nilai rhitung 

terhadap rtabel tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap pengaruh penerapan strategi pembelajaran Point Counter-

Point terhadap hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran PKN di MI 

Ma’had Islamy Palembang. Adapun untuk mengetahui interprestasi tinggi 

rendahnya pengaruh penerapan strategi pembelajaran Point Counter-Point 

terhadap hasil belajar siswa maka menggunakan tabel interprestasi nilai r 

Tabel 4.8 

Interprestasi Nilai r :
57

 

Besarnya nilai r Interprestasi 

Antara 0,800 sampai dengan 1,00 

Antara 0,600 sampai dengan 0,800 

Antara 0,400 sampai dengan 0,600 

Antara 0,200 sampai dengan 0,400 

Antara 0,000 sampai dengan 0,200 

Tinggi 

Cukup 

Agak Rendah 

Rendah 

Sangat Rendah (Tak berkorelasi) 

                                                           
57

 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktik (Jakarta : PT. Rineka 

Cipta, 2014) hlm. 319 
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Berdasarkan tabel interprestasi di atas dapat disimpulkan bahwa korelasi 

dalam penelitian ini termasuk ke dalam interprestasi tingkat agak rendah, yakni 

berada pada rentang 0,400 sampai dengan 0,600. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian dan analisis bab sebelumya maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran PKN di MI Ma’had Islamy 

Palembang sudah baik namun setelah diterapkannya strategi pembelajaran 

Point Counter-Point adanya peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran 

PKN di kelas V hal ini dapat dilihat dari Pre-test dan Post-test yang telah 

diterapkan. 

2. Hasil belajar siswa Kelas V sebelum diterapkannya strategi pembelajaran 

Point Counter-Point  di MI Ma’had Islamy Palembang pada mata pelajaran 

PKN tergolong sedang, hal ini terlihat dari pernyataan responden yang 

termasuk dalam kategori sedang ada 17 orang siswa (65,38%), tinggi 5 orang 

siswa (19,23%), dan kategori nilai rendah ada 4 orang siswa (15,38%). 

3. Hasil belajar siswa Kelas V sesudah diterapkannya strategi pembelajaran 

Point Counter-Point  di MI Ma’had Islamy Palembang pada mata pelajaran 

PKN tergolong sedang, hal ini terlihat dari pernyataan responden yang 

termasuk dalam kategori sedang ada 16 orang siswa (61,54%), kategori nilai 

tinggi 6 orang siswa (23,07%), kategori nilai dan kategori nilai rendah ada 4 

orang siswa (15,38%). 
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4. Berdasarkan analisis data hasil penelitian didapatkan rxy atau fhitung > nilai rtabel 

untuk α 5% dan α 1% atau 0,388<0,575>0,496 sehingga Ho : ρ > 0 ditolak 

dan Ha : ρ > 0 diterima. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap pengaruh penerapan strategi pembelajaran 

Point Counter-Point terhadap hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran 

PKN di MI Ma’had Islamy Palembang. Adapun korelasi dalam penelitian ini 

termasuk ke dalam korelasi tinggkat agak rendah, yakni berada pada rentang 

0,400 sampai dengan 0,600. 

B. SARAN 

Berdasarkan pada hasil penelitian, maka peneliti dapat memberikan saran yang 

dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dan sekaligus bahan uraian penutup 

skripsi ini sebagai berikut: 

1. Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan untuk mengembangkan kajian ilmu 

pengetahuan dan menambah wawasan mengenai penerapan strategi pembelajaran 

Point Counter-Point terhadap hasil belajar siswa. 

2. Praktis 

a. Bagi guru 

Untuk para guru diharapkan dapat lebih kreatif lagi dalam menerapkan 

strategi pembelajaran yang inovatif untuk membantu kelancaran proses 

belajar mengajar sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa dengan 
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memperhatikan situsi dan kondisi siswa agar tujuan pembelajaran tercapai 

dengan baik.  

b. Bagi sekolah 

Strategi pembelajaran Point Counter-Point ini dapat dijadikan 

pertimbangan untuk mengambil keputusan demi meningkatkan kualitas 

pendidikan terkait dengan aspek hasil belajar siswa. 

c. Bagi peneliti 

Penelitian ini menjadi pengalaman sebagai masukan sekaligus 

pengetahuan dalam mengetahui penerapan strategi pembelajaran 
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PEDOMAN OBSERVASI 

Hari / Tanggal :  

Objek Observasi : Sarana dan Prasarana 

No Uraian Jumlah Yang Ada Keterangan 

1 Banyaknya ruang kelas 6 ruang Baik 

2 Ruang Guru 1 ruang Baik 

3 Ruang Kepala Sekolah 1 ruang Baik 

4 Meja Balajar 48 buah Baik 

5 Kamar mandi guru 1 ruang Baik 

6 Bangku Siswa 79 buah Baik 

7 Meja Guru 5 buah Baik 

8 Meja Kursi 5 buah Baik 

9 UKS 1 ruang Baik 

10 Perpustakaan 1 ruang Baik 

11 Mushollah 1 ruang Baik 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Profil Sejarah dan Letak Geografis 

a. Sejarah berdiri Madrasah Ibtida’iyah Ma’had Islamy Palembang 

b. Letak Geografis Madrasah Ibtida’iyah Ma’had Islamy Palembang 

c. Visi dan Misi Tujuan Madrasah Ibtida’iyah Ma’had Islamy Palembang 

d. Keadaan Sarana dan Prasarana Madrasah Ibtida’iyah Ma’had Islamy 

Palembang 

2. Keadaan kepala sekolah dan wakilnya, guru, pegawai, dan siswa 

Madrasah Ibtida’iyah Ma’had Islamy Palembang 

a. Keadaan Kepala Sekolah Madrasah Ibtida’iyah Ma’had Islamy 

Palembang 

b. Pelaksanaan Tugas Guru Madrasah Ibtida’iyah Ma’had Islamy 

Palembang 

c. Jumlah Guru 

d. Jumlah Karyawan 

e. Jumlah kelas dan siswa dalam setiap kelas 

3. Kegiatan belajar mengajar Madrasah Ibtida’iyah Ma’had Islamy 

Palembang 

a. Kegiatan Formal 

b. Kegiatan Ekstrakurikuler 

4. Struktur Organisasi  
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PEDOMAN WAWANCARA 

Diajukan kepada guru Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) kelas V di MI 

Ma’had Isslamy Palembang 

1. Bagaimana cara ibu mengajar siswa kelas V pada mata pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di MI Ma’had Islamy Palembang ?  

2. Bagaimana kondisi kelas saat berlangsungnya proses pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di MI Ma’had Islamy Palembang ?  

3. Apa kendala ibu dalam menghadapi siswa kelas V dalam proses 

pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di MI Ma’had Islamy 

Palembang ? 

4. Bagaimana sarana prasarana siswa kelas V di MI Ma’had Islamy 

Palembang ?  

5. Bagaimana Hasil Belajar siswa kelas V pada mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) di MI Ma’had Islamy Palembang ? 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah  : MI Ma’had Islamy Palembang 

Mata Pelajaran  : Pendidikan Kewarganegaraan  

Kelas    : V (Lima)  

Semester   : I (Satu) 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit  

 

A. Standar Kompetensi  

1. Memahami pentingnya keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia 

(NKRI). 

B. Kompetensi Dasar  

1.1. Mendeskripsikan Negara Kesatuan Republik Indonesia.  

C. Indikator 

1. Memahami arti penting keutuhan NKRI 

2. Mampu menjalaskan fungsi Pancasila sebagai perekat persatuan bangsa  

3. Mampu menjelaskan makna kesatuan wilayah Indoneesia dari keempat 

segi kehidupan bernegara (politik, sosial budaya, ekonomi, pertahanan-

keamanan). 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa diharapkan mampu memahami arti penting keutuhan NKRI 

2. Siswa diharapkan mampu menjalaskan fungsi Pancasila sebagai perekat 

persatuan bangsa  
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3. Siswa diharapkan mampu menjelajskan makna kesatuan wilayah 

Indoneesia dari keempat segi kehidupan bernegara (politik, sosial budaya, 

ekonomi, pertahanan-keamanan). 

E. Materi Ajar 

1. Arti penting keutuhan NKRI 

2. Fungsi Pancasila sebagai perekat persatuan bangsa 

3. Makna kesatuan wilayah Indonesia 

F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

1. Ceramah 

2. Tanya Jawab 

3. Penugasan 

 

G. Langkah-langkah Kegiatan  

No  Lingkungan Pelaksanaan 

1. Kegiatan Awal (10 

Menit) 

Apersepsi dan Motivasi : 

a. Mengawali pembelajaran dengan salam 

b. Membaca basmalah 

c. Menanyakan kehadiran siswa 

d. Mengingatkan kembali tetang pelajaran 

minggu kemaren 

2. Kegiatan Inti (45 

Menit) 

 Aspek Eksplorasi 

a. Guru berceramah kepada siswa tentang 

kehidupan siswa yang damai dan tentang 

dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari 

(sekolah, bermain, berpergian, dan lain-lain); 

hubungannya dengan keragaman dan 
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kekayaan budaya; kedaulatan Indonesia 

sebagai negara kesatuan; serta legalitas 

negara yang lengkap dengan hukum dan 

peraturan. 

 Aspek Elaborasi 

a. Siswa memperhatikan dan mendengarkan 

penjelasan tentang arti penting keutuhan 

NKRI 

b. Guru melakukan Tanya jawab dengan siswa 

mengenai materi arti penting keutuhan NKRI 

c. Siswa dan guru memberikan penghargaan 

tepuk tangan kepada siswa yang berani 

menjawab pertanyaan 

 Aspek Konfirmasi 

a. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang 

belum diketahui siswa 

b. Guru bersama siswa bertanya jawab 

meluruskan kesalahan pemahaman, 

memberikan penguatan dan penyimpulan 

3. Kegiatan Akhir (15 

Menit) 

Penutup  

a. Siswa dan guru membuat kesimpulan 

tentang materi yang telah dipelajari. 

b. Guru dengan siswa melafaskan hamdalah 

bersama-sama 

c. Guru mengakhiri pelajaran dengan 

mengucapkan salam 

 

H. Sumber/Bahan Belajar 
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1. Buku pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Untuk kelas V Madrasah 

Ibtida’iyah   

2. Papan tulis, Spidol, Penghapus. 

I. Penilaian  

1. Prosedur Tes : Tes Proses 

2. Bentuk Tes : Tes Tertulis 

3. Jenis Tes : Pilihan Ganda 

4. Alat Tes : Lembar Kerja Siswa 

  

Mengetahui 

Kepala MI Ma’had Islamy 

 

 

 

Munauwarah, S.Ag 

NIP. 197511192007012029 

 

Palembang,          Januari 2018 

Mahasiswa 

 

 

 

Fajriansyah 

NIM. 14270033 

 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

Sri Hartinah, S.Pd.I 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah  : MI Ma’had Islamy Palembang 

Mata Pelajaran  : Pendidikan Kewarganegaraan  

Kelas    : V (Lima)  

Semester   : I (Satu) 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit  

A. Standar Kompetensi  

1. Memahami pentingnya keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia 

(NKRI). 

B. Kompetensi Dasar  

1.3. Menunjukkan contoh-contoh perilaku dalam menjaga keutuhan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia.  

C. Indikator 

1. Memberi contoh dan memilih perilaku yang baik dalam menjaga 

keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia.  

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat memberi contoh dan memilih perilaku yang baik dalam 

menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia.  

 
 
 

E. Materi Ajar 
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1. Contoh-contoh atau ilustrasi perilaku yang baik dalam menjaga keutuhan 

NKRI.  

F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

1. Strategi Point Counter-Point 

G. Langkah-langkah Kegiatan  

No  Lingkungan Pelaksanaan 

1. Kegiatan Awal (10 

Menit) 

Apersepsi dan Motivasi : 

a. Mengawali pembelajaran dengan salam 

b. Membaca basmalah 

c. Menanyakan kehadiran siswa 

d. Mengingatkan kembali tetang pelajaran 

minggu kemaren 

2. Kegiatan Inti (45 

Menit) 

 Aspek Eksplorasi 

a. Siswa dan guru bertanya jawab tentang 

masalah-masalah keutuhan NKRI. 

b. Siswa mendengarkan cerita pengalaman 

pribadi guru yang mengesankan yang 

berkaitan dengan materi yang sedang 

dipelajari. 

c. Guru menjelaskan tentang pentingnya 

menjaga keutuhan NKRI. 

d. Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok 

 Aspek Elaborasi 

 

a. Mulai diskusi dengan kelompok mana saja 

yang akan memulai 

b. Setelah salah seorang peserta didik 

menyampaikan satu argument sesuai dengan 
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pandangan yang diwakili oleh kelompoknya, 

mintalah tanggapan, bantuan atau koreksi 

dari kelompok yang lain 

c. Lanjutkan proses ini sampai waktu yang 

memungkinkan 

d. Guru dan siswa menyimpulkan materi 

pembelajaran 

 Aspek Konfirmasi 

a. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang 

belum diketahui siswa 

b. Guru bersama siswa bertanya jawab 

meluruskan kesalahan pemahaman, 

memberikan penguatan dan penyimpulan 

c. Guru memberikan tugas berupa soal latihan 

3. Kegiatan Akhir (15 

Menit) 

Penutup  

a. Guru dengan siswa melafaskan hamdalah 

bersama-sama 

b. Guru mengakhiri pelajaran dengan 

mengucapkan salam 

 

 

H. Sumber/Bahan Belajar 

1. Buku pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Untuk kelas V Madrasah 

Ibtida’iyah   

2. Papan tulis, Spidol, Penghapus 

I. Penilaian  

1. Prosedur Tes : Tes Proses 
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2. Bentuk Tes : Tes Tertulis 

3. Jenis Tes : Pilihan Ganda 

4. Alat Tes : Lembar Kerja Siswa 

Palembang,          Januari 2018 

Mahasiswa 

 

 

 

Fajriansyah 

NIM. 14270033 

 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

Sri Hartinah, S.Pd.I 

 

Mengetahui 

Kepala MI Ma’had Islamy 

 

 

 

Munauwarah, S.Ag 

NIP. 197511192007012029 
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MATERI PEMBELAJARAN 

A. Partisipasi Warga Negara dalam Menjaga Keutuhan NKRI 

Penduduk Indonesia terdiri dari banyak suku bangsa, dengan latar belakang 

budaya yang berbeda-beda. Hal itu berpeluang terjadi konflik, terutama konflik 

antarsuku. Keragaman suku tersebut membawa keragaman kebudayaan. 

Bagaimana cara kita memandang perbedaan tersebut? 

Perbedaan suku, agama, ras, dan adat istiadat harus dijadikan modal kekuatan 

untuk menjaga keutuhan NKRI. Keragaman sosial budaya apabila dipelihara dan 

dipupuk, akan menjadi kekuatan yang hebat untuk mengatasi hambatan, 

gangguan, dan ancaman, yang ingin memecah belah bangsa Indonesia. Kita harus 

bangga memiliki budaya yang beraneka ragam. Keanekaragaman budaya tersebut 

harus tetap dipelihara dan dikembangkan. Hal itu bisa menjadi perekat persatuan 

dan kesatuan bangsa Indonesia. Setiap rakyat Indonesia berkewajiban menjaga 

keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Kamu sebagai generasi penerus 

perjuangan bangsa Indonesia, harus turut menjaga dan mempertahankan keutuhan 

NKRI. Apakah kamu masih ingat dengan pepatah yang mengatakan, “Bersatu kita 

teguh bercerai kita runtuh”? Apakah kamu tahu maknanya?. Apabila kita bersatu, 

maka kita akan kuat. Tetapi apabila kita tidak bersatu, maka kita akan lemah dan 

hancur. Marilah kita bersatu agar kita menjadi bangsa dan negara yang kuat dan 

sentosa. Apa yang harus dilakukan oleh setiap warga negara untuk menjaga 

keutuhan NKRI? Dapatkah kamu menunjukkan contoh perilaku dalam menjaga 

keutuhan NKRI? Partisipasi warga negara dalam menjaga keutuhan NKRI dapat 

dilihat dimulai dari lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

 

1. Lingkungan Keluarga 

Keluarga sebagai unit terkecil dari masyarakat dapat berpartisipasi 

menumbuhkan kesadaran menjaga ketertiban dan keamanan lingkungan. Setiap 

anggota keluarga harus dapat menjaga ketertiban dan keamanan dalam kehidupan 

keluarga. Ketertiban dan keamanan keluarga dapat terwujud apabila setiap 

anggota keluarga mematuhi tata tertib kehidupan rumah tangga. Bagaimana 
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caranya? Setiap anggota keluarga harus menjalankan kewajiban dengan baik dan 

benar, saling menghormati, dan bekerjasama. Jika anggota keluarga mematuhi tata 

tertib keluarga, maka akan tercipta kondisi kehidupan yang tertib, rukun, dan 

damai. 

Kehidupan keluarga yang rukun dan damai akan berpengaruh positif terhadap 

lingkungan sekolah dan masyarakat. Dapatkah kamu menunjukkan contoh 

perilaku anggota keluarga yang mendukung keutuhan NKRI? Misalnya sikap rela 

berkorban untuk membantu korban bencana alam, melaksanakan kewajiban 

membayar pajak, dan memasang bedera merah putih untuk memperingati hari 

kemerdekaan Republik Indonesia. Silahkan kamu mencari contoh perilaku yang 

mendukung keutuhan NKRI. Kamu sebagai siswa di lingkungan sekolah harus 

mampu menunjukkan perilaku yang mendukung keutuhan NKRI. 

 

2. Lingkungan Sekolah 

Sekolah sebagai lingkungan yang lebih luas dari keluarga, juga mempunyai 

tata tertib yang harus ditegakkan warga sekolah. Tata tertib sekolah diadakan agar 

proses belajar-mengajar berjalan dengan tertib, aman, dan lancar. Jika warga 

sekolah mematuhi peraturan tata tertib sekolah, maka kegiatan belajar-mengajar 

akan berjalan tertib, aman, dan lancar. 

Dapatkah kamu menunjukkan perilaku di lingkungan sekolah yang mendukung 

keutuhan NKRI? Kamu pasti mampu menunjukkannya. Banyak kegiatan di 

sekolah yang mencerminkan perilaku mendukung keutuhan NKRI. Misalnya 

melaksanakan upacara bendera setiap hari Senin, melaksanakan kerja bakti untuk 

memelihara lingkungan sekolah dan mengumpulkan sumbangan untuk membantu 

korban bencana alam. Selain itu juga sikap saling menghormati di antara warga 

sekolah yang berbeda suku, ras, dan agama. Silahkan kamu mencari contoh 

perilaku yang mendukung keutuhan NKRI! 

Kamu sebagai siswa harus mampu menunjukkan perilaku yang mendukung 

keutuhan NKRI. Sebagai warga negara kamu juga harus mampu menunjukkan 

perilaku yang mendukung keutuhan NKRI di lingkungan masyarakat. 
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3. Lingkungan Masyarakat 

Masyarakat merupakan bentuk pergaulan hidup yang terdiri dari individu 

sebagai anggota masyarakat. Setiap anggota masyarakat di samping mempunyai 

hak juga mempunyai kewajiban dalam masyarakat. Kewajiban ditunjukkan dalam 

bentuk sikap dan perilaku tertentu. Bagaimana seharusnya kamu bersikap dalam 

masyarakat? Kamu sebagai anggota masyarakat harus patuh terhadap norma-

norma sosial yang berlaku di lingkungan masyarakat. Kepatuhan terhadap norma-

norma sosial tersebut dapat ditunjukkan dalam bentuk partisipasi dalam kegiatan 

siskamling, dan kegiatan gotong-royong untuk kepentingan bersama. Dalam 

melaksanakan kegiatan masyarakat, kamu harus mampu menunjukkan sikap hidup 

rukun, menghargai perbedaan, dan hidup berdampingan secara damai dengan 

orang lain. Kamu harus menjaga persatuan dan kesatuan dengan teman, walaupun 

kenyataannya berbeda suku, agama, dan adat istiadat. Dalam melakukan kegiatan 

sehari-hari, hendaknya kamu membiasakan diri hidup disiplin, menjunjung tinggi 

kejujuran, dan berani 

membela kebenaran dan keadilan. Kamu harus rela berkorban untuk mengatasi 

ancaman demi menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Marilah 

kita pupuk persatuan dan kesatuan. Cara adalah menjauhi permusuhan, 

memelihara kerjasama, dan saling menghormati antarsesama dalam kehidupan 

masyarakat, bangsa, dan negara. 
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SILABUS PEMBELAJARAN 

 

Nama Sekolah : MI Ma’had Islamy Palembang 

Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan ( PKN ) 

Kelas : V 

Semester  : 1  

STANDAR KOMPETENSI : 1. Memahami pentingnya keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 

 

Kompetensi Dasar 
Materi Pokok dan 

Uraian Materi 
Pengalaman Belajar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu  

Sumber/ 

Bahan/ 

Alat 
Jenis 

Tagihan 

Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

1.1.  Medeskripsi-kan 

Negara 

Kesatuan 

Republik 

Indonesia 

 

 Pengertian NKRI 

 Dasar hukum bentuk 

NKRI. 

 Otonomi daerah dan 

hubungan luar 

negeri. 

 Pemerintahan dan 

pemilihan kepala 

negara. 

 Membaca uraian 

pengertian NKRI. 

 Bertanya jawab tentang isi 

uraian. 

 Berdiskusi tentang bentuk 

Indonesia sebagai negara 

kesatuan. 

 Berdiskusi tentang satuan 

daerah otonom dalam 

NKRI. 

 Berdiskusi tentang 

hubungan daerah otonom 

dengan NKRI. 

 Menjelaskan hak daerah 

otonom dalam mengadakan 

hubungan luar negeri. 

 Menceritakan pengetahuan 

individual tentang 

pemilihan umum.  

 Berdiskusi tentang 

hubungan NKRI dan 

pemilihan umum 

 Menjelaskan pengertian 

NKRI 

 Menyebutkan dasar 

hukum NKRI. 

 Menjelaskan satuan 

daerah otonom dalam 

NKRI.  

 Menjelaskan tentang 

hubungan luar negeri 

yang dilakukan NKRI 

  Menjelaskan fungsi 

pemilihan umum dan 

pengaruhnya terhadap 

NKRI.  

 Diskusi 

kelompo

k 

 

 

 

 Penilaian 

lisan. 

 Penilaian 

sikap 

(pengamat

an 

perilaku). 

 Penilaian 

unjuk 

kerja (hasil 

diskusi). 

 NKRI adalah 

.... 

 Indonesia 

merupakan 

negara 

berbentuk .... 

 Satuan 

daerah 

otonom 

dalam NKRI 

misalnya .... 

 Indonesia 

memiliki 

bentuk 

negara 

kesatuan 

karena .... 

  

 NKRI perlu 

mengadakan 

Pemilihan 

Umum  

untuk ....  

4 x 35             

 menit. 

 Buku 

paket 

(Buku 

Pendidika

n 

Kewargan

egaraan 

untuk 

Sekolah 

Dasar 

Kelas V,. 

 Orangtua. 

 Teman.  

 Pengalama

n siswa, 

dst.  
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Kompetensi Dasar 
Materi Pokok dan 

Uraian Materi 
Pengalaman Belajar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu  

Sumber/ 

Bahan/ 

Alat 
Jenis 

Tagihan 

Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

  Keberadaan NKRI.  Membaca uraian di buku 

teks tentang keberadaan 

NKRI. 

 Memperhatikan gambar 

peta Indonesia.  

 Menjelaskan batas utara, 

selatan, timur, dan barat 

NKRI.  

 Bertanya jawab tentang 

fungsi deskripsi garis 

lintang dan bujur dalam 

menjelaskan letak negara. 

  Menyebutkan derajat 

lintang dan bujur NKRI 

dan bagian-bagian 

wilayahnya (darat, laut, 

udara). 

 Berdiskusi tentang fungsi 

wilayah daratan NKRI. 

 Berdiskusi tentang fungsi 

wilayah laut NKRI. 

 Berdiskusi tentang batas 

landas kontinen suatu 

negara berdasarkan 

Konvensi PBB.  

 Berdiskusi tentang fungsi 

wilayah udara NKRI.  

 Menunjukkan sisi utara 

selatan, timur, dan barat 

NKRI, serta 

menyebutkan nama 

negara atau perairan 

yang menjadi batas 

NKRI.  

 Menyebutkan posisi 

lintang dan bujur NKRI.  

 Memahami tujuan 

penetapan batas-batas 

fisik NKRI. 

 Menjelaskan fungsi 

wilayah daratan NKRI. 

 Menjelaskan fungsi 

wilayah laut NKRI. 

  

 Menjelaskan fungsi 

wilayah udara NKRI.  

 Diskusi 

kelompo

k 

 

 

 

 Penilaian 

lisan. 

 Penilaian 

sikap 

(pengamat

an 

perilaku). 

 Penilaian 

unjuk 

kerja 

(keberania

n anak 

bercerita 

dan 

keterlibata

n dalam 

diskusi). 

 Batas utara 

NKRI adalah 

.... 

 Batas selatan  

NKRI adalah 

.... 

 Batas barat 

NKRI adalah 

.... 

 Batas timur 

NKRI adalah 

.... 

 Indonesia 

terletak di ... 

derajat ... 

 sampai ... 

derajat ..., 

dan ... 

derajat ... 

 sampai ... 

derajat .... 

 Fungsi 

wilayah 

daratan 

NKRI adalah 

.... 

 Fungsi 

wilayah laut 

NKRI adalah 

.... 

 Fungsi 

wilayah 

udara NKRI 

adalah .... 

 Zona 
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Kompetensi Dasar 
Materi Pokok dan 

Uraian Materi 
Pengalaman Belajar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu  

Sumber/ 

Bahan/ 

Alat 
Jenis 

Tagihan 

Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

Ekonomi 

Eksklusif 

adalah .... 

1.2.  Menjelaskan 

pentingnya 

keutuhan 

Negara 

Kesatuan 

Republik 

Indonesia 

 

  Arti penting 

keutuhan NKRI. 

 Membaca uraian tentang 

sejarah berdirinya NKRI. 

 Mendiskusikan usaha-

usaha yang telah dilakukan 

para pemimpin bangsa 

pada masa lalu demi 

terciptanya NKRI.  

  

 Mendaftarkan sejumlah 

peristiwa penting yang 

terjadi dalam proses 

pembentukan NKRI.  

 Menjelaskan pengertian 

semboyan Bhinneka 

Tunggal Ika 

 Menghubungkan prinsip 

semboyan Bhinneka 

Tunggal Ika dengan usaha 

para pemimpin bangsa 

pada masa lalu. 

 Menjelaskan arti penting 

keutuhan NKRI. 

 Memahami arti penting 

keutuhan NKRI.  

 

 

 

 

 

 Tugas 

individu. 

 

 

 

 Penilaian 

daya nalar. 

 Penilaian 

unjuk 

kerja (hasil 

diskusi). 

 Apa maksud 

semboyan 

Bhinneka 

Tunggal Ika?  

 Apa saja 

usaha yang 

dilakukan 

pemimpin 

bangsa kita 

dahulu 

dalam 

mewujudkan 

NKRI? 

  Mengapa 

Indonesia 

berbentuk 

negara 

kesatuan?  

6 X 35             

menit. 

 Berbagai 

buku 

sejarah 

perjuangan 

bangsa.  

 Teman.  

  Fungsi Pancasila 

sebagai perekat 

persatuan bangsa. 

 Membaca sejarah singkat 

tentang Pancasila.  

 Membaca poin-poin sila 

dalam Pancasila atau 

menirukan pembacaan 

Pancasila. 

 Memperhatikan gambar 

burung garuda Pancasila.  

 Menunjuk lambang-

 Mampu menjelaskan 

fungsi Pancasila sebagai 

perekat persatuan 

bangsa.  

 Tugas 

berkelo

mpok.   

 Penilaian 

lisan. 

 Penilaian 

daya nalar. 

 Penilaian 

unjuk 

kerja 

(keberania

n anak 

 Apa alasan 

dibentuknya 

Pacasila? 

 Apa fungsi 

Pancasila 

bagi NKRI?  
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Kompetensi Dasar 
Materi Pokok dan 

Uraian Materi 
Pengalaman Belajar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu  

Sumber/ 

Bahan/ 

Alat 
Jenis 

Tagihan 

Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

lambang pada tameng 

burung garuda berdasarkan 

kelima sila Pancasila. 

bercerita 

dan 

keterlibata

n dalam 

diskusi). 

   Mendiskusikan sebab-

sebab dirumuskannya 

Pancasila.   

 Mendiskusikan isi 

pancasila.  

 Mendiskusikan fungsi 

Pancasila bagi NKRI. 

      

  Makna kesatuan 

wilayah Indonesia.  

 Menyebutkan berbagai segi 

kehidupan bernegara 

(politik, sosial budaya, 

ekonomi, pertahanan-

keamanan). 

 Menjelaskan makna 

kesatuan wilayah Indonesia 

dari segi politik.  

 Menjelaskan makna 

kesatuan wilayah Indonesia 

dari segi sosial-budaya. 

 Menjelaskan makna 

kesatuan wilayah Indonesia 

dari segi ekonomi. 

 Menjelaskan makna 

kesatuan wilayah Indonesia 

dari segi pertahanan-

keamanan.  

 Menuliskan contoh makna 

kesatuan wilayah Indonesia 

dalam keempat segi 

tersebut. 

 Mampu menjelaskan 

makna kesatuan wilayah 

Indonesia dari keempat 

segi kehidupan 

bernegara (politik, 

sosial budaya, ekonomi, 

pertahanan-keamanan).  

 Tugas 

individu 

 Penilaian 

lisan. 

 Logika 

dan 

kreativitas 

contoh 

yang 

diberikan 

siswa. 

 Penilaian 

unjuk 

kerja 

(keberania

n anak 

mengungk

apkan isi 

pikiran). 

 Apa makna 

kesatuan 

wilayah 

Indonesia 

dari segi 

ekonomi? 

 Apa makna 

kesatuan 

wilayah 

Indonesia 

dari segi 

sosial-

budaya? 
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Kompetensi Dasar 
Materi Pokok dan 

Uraian Materi 
Pengalaman Belajar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu  

Sumber/ 

Bahan/ 

Alat 
Jenis 

Tagihan 

Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

1.3.  Menunjuk-kan 

contoh-contoh 

perilaku dalam 

menjaga 

keutuhan 

Negara 

Kesatuan 

Republik 

Indonesia 

 

 Contoh-contoh atau 

ilustrasi perilaku 

yang baik dalam 

menjaga keutuhan 

NKRI.  

 Memfoto kopi gambar 

pada buku pelajaran. 

 Mewarnai gambar yang 

menunjukksn sikap yang 

benar.  

 Menjelaskan gambar yang 

telah diwarnai dan alasan 

memilih gambar tersebut.  

 Memahami prinsip-

prinsip sikap 

memelihara keutuhan 

NKRI.  

 

 

 

 

 Tugas 

individu. 

 

 Penilaian 

unjuk 

kerja 

(keberania

n anak 

memilih 

gambar 

dan 

kreativitas 

pewarnaan 

gambar)  

 Penilaian 

lisan 

ketika 

siswa 

menceritak

an gambar 

dan alasan 

pemilihan 

gambar.  

 Apabila 

terjadi 

kerusuhan, 

sikap yang 

seharusnya 

diambil 

aparat 

penegak 

hukum 

adalah .... 

(gambar A 

atau gambar 

B).  

2 x 35             

   menit. 

 Buku 

paket  

 

 Karakter siswa yang diharapkan :  Dapat dipercaya ( Trustworthines), Rasa hormat dan perhatian ( respect ), Tekun ( diligence ) , Tanggung jawab ( responsibility ) 

Berani ( courage ), Integritas ( integrity ), Peduli ( caring ), Jujur ( fairnes ) dan Kewarganegaraan ( citizenship ) 

 

 
Kepala Madrasah 

 

 

 

Munauwarah, S.Ag 

NIP. 197511192007012029 

 

Palembang,    Januari 2018 

Mengetahui  

Guru Kelas V 

 

 

 

Sri Hartinah, S.Pd.I 

NIP. 

Peneliti 

 

 

 

Fajriansyah 

NIM. 14270033 
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Proses Belajar mengajar di dalam kelas dengan menggunakan metode konvensional 
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Siswa mengerjakan soal Pre-test 
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Proses Belajar mengajar di dalam kelas dengan menggunakan strategi Pembelajaran 

Point Counter-Point 
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Siswa mengerjakan soal Post-test 
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